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BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah Penelitian
          	Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.Untuk berbahasa dengan baik dan benar maka diperlukan pendidikan dan pembelajaran bahasa Indonesia.Pendidikan dan pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan kepada siswa di sekolah. Oleh karena itu pemerintah membuat kurikulum bahasa Indonesia yang wajib untuk diajarkan kepada siswa pada setiap jenjang pendidikan, yakni dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Perguruan Tinggi (PT).
	 Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu tantangan tersendiri bagi seorang guru, mengingat bahasa ini bagi setiap sekolah merupakan bahasa pengantar yang dipakai untuk menyampaikan materi pelajaran yang lain. Pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi membantu peserta didik untuk mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif .
	Kenyataan yang terjadi pada saat ini, mata pelajaran bahasa Indonesia sering diremehkan oleh sebagian besar siswa, bahkan dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan, khususnya dalam aspek menulis. Padahal manusia tidak terlepas dari bahasa. Terbukti dari penggunaannya untuk percakapan sehari-hari, tentu ada peran bahasa yang membuat satu sama lain dapat berkomunikasi dan saling menyampaikan maksud dan tujuan berkomunikasi.
 	Pembelajaran menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.Kesulitan siswa dalam menulis biasanya terlihat ketika siswa diminta untuk menulis sebuah karangan sederhana, mendeskripsikan suatu benda ataupun ketika menulis puisi, mereka sering mengeluh dan terlihat bingung dengan apa yang ingin mereka tulis. Kebosanan, kejenuhan, dan kebuntuan ide sering dikeluhkan siswa dalam hal menulis sehingga mengakibatkan menurunnya prestasi belajar dalam pembelajaran menulis.
	Metode Think Talk Write (TTW) merupakan salah satu metode pembelajaran yang termasuk pada pendekatan komunikatif, artinya pendekatan pembelajaran ini berbasis komunikasi yang memungkinkan siswa untuk mampu : 
1. Membaca dan menulis dengan baik
2. Belajar dengan orang lain
3. Menggunakan media
4. Menerima informasi
5. Menyampaikan informasi 
	Berdasarkan pada pemahaman peneliti mengenai metode Think Talk Write maka peneliti berharap metode pembelajaran ini dapat membuat pembelajaran menulis menjadi lebih menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa.


B.	Rumusan Masalah Penelitian
	Berdasarkan pada pendahuluan di atas, maka penulis merumuskan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana akifitas guru dan siswa dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks dengan menggunakan teknik Think Talk Write (TTW)?
2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakan metode Think Talk Write (TTW) ?
3. Apakah terdapat perbedaan  hasil kemampuan siswa  menulis teks prosedur kompleks sebelum dan sesudah menggunakan metode Think Talk Write(TTW)?
C.	Tujuan Penelitian
	Berdasarkan   rumusan masalah , penulisan menentukan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui:
1. Aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran menulis teks prosedur kompleks dengan menggunakan teknik Think Talk Write (TTW).
2. Respon siswa terhadap pembelajaran penulisan teks prosedur kompleks menggunakan metode Think Talk Write (TTW).
3. Perbedaan hasil kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur komplek sebelum dan sesudah menggunakan metode Think Talk Write(TTW).

D. 	Manfaat Penelitian
	Sesuatu kegiatan yang baik apabila dikerjakan dengan penuh kesungguhan dan keyakinan tentulah akan  memberikan  manfaat bagi banyak pihak. Berkaitan dengan penelitian ini, penulis berharap penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah inspirasi pelaksanaan pembelajaran. Yaitu terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, menarik, komunikatif dan inovatif sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman tentang pembelajaran menulis teks prosedur kompleks dan metode Think Talk Write yang dapat menjadi acuan dalam melaksanakan pembelajaran agar lebih variatif.
b. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pemahaman menulis teks prosedur kompleks.
c. Bagi guru, dapat memotivasi untuk meningkatkan keterampilan berbahasa dan menemukan hal baru atau inovasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.


E. 	Anggapan Dasar Penelitian
    	Menulis sebagai suatu aktivitas berbahasa, tidak akan pernah tuntas dan lengkap dibahas. Hal ini dikarenakan begitu besar manfaatnya. Begitu luas, rumit dan bervariasi konsep penerapannya. Namun demikian menulis merupakan aktivitas yang menyenangkan, karena dengan menulis kita dapat menumpahkan semua yang ada dalam pikiran kita menjadi sebuah karya tulis. Tetapi di sisi lain siswa kadang menghadapi kesulitan dalam aktivitas menulis. Hal itu terlihat ketika siswa ditugaskan membuat sebuah karya tulis. Siswa seringkali dihadapkan pada permasalahan kebuntuan ide, kebingungan berpikir dan kejenuhan dalam mengerjakan. Setidaknya itulah  alasan yang sering dikemukakan oleh siswa. Pada saat itulah diperlukan sebuah metode yang tepat dan teknik yang akurat dalam proses pembelajaran menulis agar siswa dapat  menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sudah dikemukakan tadi. Sebuah metode pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam aktivitas menulis, diharapkan dengan sebuah metode yang tepat sebuah pembelajaran menulis dapat di laksanakan dengan baik dan dapat di terima oleh siswa.
F. 	Hipotesis Penelitian 
 	Hipotesis adalah pernyataan yang berupa dugaan sementara tentang suatu masalah.Berdasarkan pemaparan diatas penulis menyususn hipotesis sebagai berikut “Terdapat perbedaan hasil kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis teks prosedur komplek  sebelum dan sesudah  menggunakan metode Think Talk Write pada siswa kelas XI IPA2  SMA Negeri 1 Batujajar.

  G.  Definisi Operasioanal
Untuk memperjelas pokok-pokok masalah dalam penelitian, maka variabel-variabel dalam penelitian dioperasionalkan sebagai berikut.
1. Pembelajaran adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya. 
2. Pembelajaran menulis adalah pembelajaran yang berupa kegiatan seseorang dalam menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan yang sistematis dan mengandung sebuah informasi. 
3. .Metode Think Talk Write(TTW) merupakan salah satu metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan kreatif learning yang menuntut siswa agar dapat berpikir sistematis dan dapat mengungkapkan gagasan berdasarkan bahan simakan pembelajaran berdasarkan tahapan metode Think Talk Write (TTW) yaitu tahap berpikir siswa belajar mengkorelaksikan antara objek dan cara berpikir serta konsep sebuah urutan pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan baru.
4. Pada pembelajaran teks prosedur kompleks siswa dituntut dapat memahami runtutan konsep sebuah teks berdasarkan urutan struktur yang telah ditetapkan, sehingga metode Think Talk Write(TTW) dianggap tepat untuk melaksanakan pembelajaran menulis teks prosedur kompleks setelah tahapan berpikir dan mengemukaan pendapat maka siswa dapat melaksanakan pembelajaran menulis sehingga siswa dapat memproduksi sebuah karya. Teks prosedur kompleks adalah salah satu bahan ajar yang harus disampaikan kepada siswa kelas XI dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks prosedur komplek dengan menggunakan metode Think Talk Write (TTW) merupakan suatu proses kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk melatih kemampuan berpikir sistematis,kritis dan aktif serta melatih kemampuan siswa dalam berdiskusi mengemukakan pendapat dan menuangkan pendapat menjadi sebuah karya tulis.









BAB II
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS PROSEDUR KOMPLEKS
DENGAN METODE THINK TALK WRITE (TTW)

A. 	Pembelajaran
1. 	Pengertian pembelajaran
		Pembelajaran adalah suatu kegiatan bagi peserta didik dalam menerima bahan ajar untuk memperluas pengetahuannya.Menurut tim pengembang MKDP  kurikulum dan pembelajaran pembelajaran merupakan perkembangan dari  pengajaran dan istilah dari belajar mengajar yang dapat kita perdebatkan,atau kita abaikan saja yang penting makna dari ketiganya . Abidin(2014,hlm.6) Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas  yang dilakukan siswa guna mencapai hasil belajar tertentu di bawah bimbingan arahan  dan motivasi dari guru.”Kata belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu (KBBI,1998).
		Menurut Wenger (2006,hlm.2; dalam Huda,2013,hlm.2) Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan seseorang lebih dari itu pembelajaran bisa terjadi dimana saja dan pada level yang berbeda – beda secara individual, kolektif  ataupun sosial.
     	Pembelajaran bahasa Indonesia Menurut Warsita(2008,hlm.85) Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Mata pelajaran  Bahasa Indonesia adalah program untuk mengembangkan pengetahuan, mempertinggi kemampuan berbahasa, dan menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia.
		Metode pembelajaran Think Talk Write  adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan tulisan.Strategi yang pertama kali diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin (1996, hal. 82; Dalam Huda 2013; hlm 218) ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah prilaku sosial. Strategi TTW mendorong siswa untuk berpikir, berbicara dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Strategi ini juga melatih kemampuan mengembangkan tulisan mengenai suatu topik tertentu.

2. 	Ciri – Ciri Pembelajaran
		Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran dengan ciri atau kualitas untuk mencapai pendidikan berdasarkan atas pengetahuan secara terus menerus.Sehingga tercapainya wawasan yang lebih luas. Adapun ciri ciri pembelajaran menurut Sugandhi,dkk (2006 hal. 25 ) antara lain:
1. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis.
2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar.
3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan ajar yang menarik dan menantang bagi   siswa .
4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik 
5.Pembelajaran dapat menciptakan susana belajar yang aman dan menyenangkan    bagi siswa 
6. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran,baik secra fisik maupun secara psikologis.
3. 	Tujuan Pembelajaran
	Tujuan pembelajaran menurut Sugandhi,dkk (2006,hlm 25) adalah membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman yang meliputi pengetahuan,keterampilan dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa.
	Tujuan pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses supaya siawa mendapatkan wawasan atau ilmu yang baru dengan demikian seorang siswa akan mempunyai tujuan dan keinginan untuk mengubah keinginan masa depan dengan ilmu dan pengetahuan yang mereka dapatkan selama proses pembelajaran.
5. Rancangan Pembelajaran
	Menurut Mukhlas (2011 ,hlm.147) pembelajaran perlu direncanakan dan dirancang secara optimal agar dapat memenuhi harapan dan tujuan.Rancangan pembelajaran hendaknya memperhatikan hal–hal sebagai berikut ;
1. Pembelajaran dilaksanakan dengan pengalaman nyata dan lingkungan outentik karena hal ini diperlukan untuk memungkinkan seseorang berproses dalam belajar untuk berkarya,dan melakukan kegiatan secara nyata dengan maksimal.
2. Isi pembelajaran di desain sesuai dengan karakterisktik siswa karena pembelajaran di fungsikan sebagai mekanisme adaktif dalam proses kontruksis,dekontruksi dan rekontruksi pengetahuan ,sikap,dan kemampuan.
3. Menyediakan media dan sumber belajar yang dibutuhkan.Ketersediaan media dan sumber belajar yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar secara konkret,luas dan mendalam.Hal tersebut yang perlu diupayakan oleh seorang yang peduli dengan keberhasilan siswanya.Penilaian hasil belajar siswa dilakukan secara formal sebagai sarana untuk menyediakan pengalaman belajar secara berkesinambungan dan dalam bingkai belajar sepanjang hayat.
B. 	Menulis
1. 	Pengertian menulis
		Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang diperguankan secara tidak langsung untuk berkomunikasi dan tidak tatap muka dengan orang lain.Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif.Dalam kegiatan menulis seorang penulis harus pandai dalam pemilihan dan pemahaman kata ( diksi),struktur bahasa dan kaya akan kosa kata.Keterampilan menulis tidak akan datang dengan sendirinya melainkan melalui serangkaian latihan dan pratik yang banyak dan teratur   (Tarigan,2008,hlm. 3 – 4). Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang produktif ( Zainurrrahman, 2013, hlm. 2 )
		Menurut Wardoyo ( 2013,hlm. 9) menulis merupakan aktivitas produktif  yang membutuhkan syarat–syarat tertentu yang harus dimiliki seorang penulis. Syarat tersebut akan mempengaruhi seseorang dalam berkarya (membuat tulisan- tulisan yang akan dihasilkan),prasyarat tersebut meliputi ; (1) motivasi diri dari penulis (2) menumbuhkan kebiasaaan membaca(3) menumbuhkan rasa cinta dalam menulis, dan (4) melatih menulis dengan tahapan yang konsisten
2.  	Tujuan Menulis 
	Menurut Akhadiah dkk (2006,hlm.11-13)semulia-mulianya orang menulis adalah demi tercapainya kehidupan yang lebih baik bagi seisi dunia. Jurnal Ilmiah, karya ilmiah populer, fiksi, atau roman picisan sekalipun ditulis dengan tujuan supaya manusia setidaknya golongan kecil terinspirasi dan tergerakan untuk berkarya sekecil apapun karya yang di buat bisa jadi awal agar dapat memproduksi sebuah karya tulis, tetapi lazimnya seseorang menulis memiliki tujuan tertentu, diantaranya sebagai berikut.
1. Mencerahkan jiwa
Bacaan sudah menjadi kebutuhan bagi manusia apapun medianya,sehingga sebuah karya tulis selain merupakan sebuah komoditi juga dapat dipandang sebagai salah satu saran pencerah jiwa tentu saja dapat dilihat dari konten sebuah karya tulis.m
2. Mengabadikan sebuah peristiwa atau sejarah
Sejarah harus dituliskan agar abadi sampai ke generasi selanjutnya.
3. Ekspresi diri
Sebuah karya tulis dapat berupa sarana untuk mengekspresikan diri, baik bagi perorangan maupun kelompok.
4. Mengedepankan idealisme 
Idealisme umumnya dituangkan dalam bentuk tertulis supaya memiliki daya sebar lebih cepat dan merata, misal seorang pengarang atau sastrawan kan membuat sebuah karya tulis yang sesuai dengan idealismenya contoh aliran feminis dalam aliran satra.
5. Mengemukakan opini dan teori
Opini ataupun teori dari seorang sastrawan dapat dituangkan dalam sebuah karya satra baik berupa opini ataupun teori yang mengangkat sebuah tema ataupun fenomena sosial.
6. Menghibur 
Tulisan dapat juga bersifat mengibur baik temanya hmor ataupun bukan.
Menurut Tarigan (2008, hlm.24-25) tujuan menulis yaitu (1) tujuan penugasan sebenarnya memiliki tujuan untuk orang tersebut menulis tugas yang diberikan kepadanya. (2) Tujuan alturistik, penulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca, menghindarkan kedudukan membaca, ingin menolong agar pembaca memahami isi, menghargai perasaan, dan penalaranya, ingin membuat pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. (3) Tujuan persuasive , bertujuan menyakinkan para pembaca akan kenenaran gagasan yang diutarakan.(4) Tujuan informasionanal,penulis bertujuan memberi informasi atau keterangan kepada para pembaca. (5) Tujuan peryataan diri,penulis bertjuan melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik dan nilai-nilai kesenian. (7) Tujuan pemecahan masalah,penulis bertujuan memecahkan masalah yang dihadapi.

3.  	Fungsi Menulis
	Pada prinsipnya fungsi menulis adalah alat komunikasi tidak langsung.Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan peserta didik untuk berpikir  juga dapat menolong kita berpikir kritis.Menulis juga dapat memudahkan,merasakan dan menkmati hubungan –hubungan , memperdalam daya tanggapan atau persepsi.memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi,menyusun urutan bagi pengalaman.Menulis juga membantu menjelaskan pikiran-pikiran.Tidak jarang kita menemukan sesuatu yang sebenarnya kita pikirkan dan rasakan mengenai orang –orang,gagasan-gagasan,masal-masalah,dan kejadian-kejadian hanya dalam proses menulis yang aktual(Tarigan 2008, hlm.23). 
4. 	Manfaat Menulis 
	Secara umum manfaat menulis sangatlah luas karena pada dasarnya dengan menulis seseorang akan lebih jujur daripada ucapan atau perkataan karena dengan menulis ungkapan perasaan,pikiran dan tindakan bisa saja tercermin lewat sebuah tulisan.
	Menurut(Graves dalam Akhadiah dkk,2006,hlm.1-4) mengemukakan  bahwa  manfaat menulis adalah sebagai berikut:
a) Menulis mengasah kecerdasan 
Menulis adalah suatu aktivitas yang kompleks. Kompleksitas menulis terletak pada tuntutan kemampuan mengselaraskankan berbagai aspek. Aspek-aspek itu meliputi ;(1) Pengetahuan mengenai topik yang akan ditulis, (2) Penuangan pengetahuan itu kedalam bahasa yang segar yang disesuaikan dengan corak wacana dan kemampuan pembacanya, dan (3) Penyajiannya selaras dengan konversi atau aturan penulisan. Untuk sampai pada kesanggupan seperti itu,seseorang perlu memiliki kekayaan dan keluwesan pengungkapan, kemampuan mengendalikan emosi, serta menata dan mengembangkan daya nalarnya dalam berbagai sudut pandang berpikir, dari tingkat mengingat sampai tingkat evaluasi.
b) Menulis Mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas 
Dalam menulis, seseorang harus menyiapkan sendiri segala sesuatu,segala sesuatu itu yaitu (1) unsur mekanik tulisan yang benar seperti fungsi,ejaan,diksi,pengalimatan dan pewacanaan, (2) bahasa topik, dan (3) pertanyaan dan jawaban disesuaikan dengan tulisan yang dibuat sendiri. Agar hasilnya enak dibaca, maka tulisan harus ditata dengan runtut, jelas dan menarik.
c)    Menulis menumbuhkan keberanian
Seorang penulis harus berani menampilkan ciri khas dirinya, termasuk pemikiran, perasaan, gaya, serta menawarkannya kepada publik. Konsekwensinya seorang penulis harus dapat melihat dengan jernih penilaian dan tanggapan apapun dari pembacanya, baik yang bersifat positif maupun negatif.
d) Menulis mendorong kemauan dan kemampuan untuk mengumpulkan informasi. Seseorang menulis karena mempunyai ide, gagasan, pendapat atau suatu hal yang menurutnya perlu disampaikan dan diketahui orang lain. Akan tetapi, yang disampaikannya itu tidak selalu langsung tersampaikan saat itu, sehingga perlua adanya catatan atau tulisan kecil.
C. 	Metode Think Talk Write (TTW)
1.	Pengertian Metode Think Talk Write (TTW)
	Metode Think Talk Write merupakan metode pembelajaran yang berbasis komunikasi artinya dalam strategi belajar ini siswa diajak aktif berkomunikasi dan menuliskan apa yang telah dikomunikasikan. Metode Think Talk Write(TTW) adalah strategi belajar yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar ( Huda ,2013, hlm .218).  
2. 	Kelebihan metode Think Talk Write (TTW)
	Metode Pembelajaran Think Talk Write(TTW) merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif  yang mengupayakan meningkatkan cara berpikir peserta didik,selain itu metode ini melatih kemampuan peserta didik dalam berbicara  sekaligus menulis.Menurut Huda (2013,hlm.218) Metode  ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. Metode ini juga dapat membantu peserta didik untuk belajar menghargai rekan ketika mengemukakan pendapat, serta dapat memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar dan interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir hal ini berguna untuk proses belajar jangka panjang.


3.	Kekurangan Metode Think Talk Write (TTW)
	Metode pembelajaran Think Talk Write(TTW) memiliki kelemahan antara lain, penilaian yang diberikan kepada  hasil berdasarkan kelompok, namun demikian guru harus dapat menyadari serta menilai kemampuan individu siswa. Siswa harus diberikan sebuah kasus untuk dipelajari dan menjadi bahan diskusi keterbatasan bahan dapat mengurangi kreativitas siswa. Pada tahap talk atau mengemukakan pendapat adakalanya siswa dapat menemui hambatan berupa kesulitan mengemukakan pendapat oleh karena itu guru harus dapat menyajikan bahan yang dapat merangsang kemapuan berpikir siswa. Meurut Siver dan Smith (1996, hlm.21, pada buku Huda ,2013, hlm.219) Peranan dan tugas  guru dalam usaha mengefektifkan penggunaan metode ini mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif ,namun dalam aplikasinya kadang ditemukan siswa yang tidak ikut aktif dalam pembelajaran inilah yang menjadi kelemahan dalam metode Thin Talk Write. 
D. 	Pengertian Teks Prosedur Kompleks
	Menurut Kosasih (2013,hlm.24) teks prosedur kompleks adalah jenis teks yang berisi langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan yang diinginkan.Terdapat banyak kegiatan disekitar kita yang dilakuan menurut prosedur.Untuk itu memahami teks prosedur kompleks sangat penting bagi siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan.Seiring dalam sebuah prosedur terdiri dari banyak langkah-langkah. Langkah-langkah itu berjenjang dengan sublangkah pada setiap tahapannya. Jika demikian Prosedur seperti itu dikatakan sebagai prosedur komplek. Pada sublangkah dalam prosedur kompleks dijumpai syarat-syarat atau pilihan-pilahan.Terkait dengan syarat-syarat itu bila salah satu tidak terpenuhi, maka langkah berikutnya tidak dapat terlaksana.Hal itu berarti tujuan yang akan dicapai gagal. Syarat-syarat dalam teks prosedur kompleks diungkapkan dengan konjungsi yang sama contohnya; yaitu, jika, apabila, atau, seandainya,kemudian. Keadaan ini merupakan faktor lain yang menyebabkan kekompleksitasan teks tersebut.
1. 	Fungsi teks prosedur komplek
	Menurut Kosasih (2014,hlm.67) fungsi teks prosedur kompleks termasuk teks paparan.Teks tersebut bertujuan memberikan penjelasan tentang cara melakukan sesuatu dengan sejelas-jelasnya.Keberadaan teks prosedur sangat diperlukan untuk seseorang yang akan mempergunakan suatu benda atau melakukan kegiatan yang belum jelas cara penggunaanya.Atau teks yang memuat langkah-langkah pengerjaan jika tidak bersusun maka tujuan tidak akan tercapai.
2. 	Kaidah Teks Prosedur Kompleks 
	Kaidah dalam mempelajari teks prosedur kompleks yang harus dipahami menurut kosasih (2013,hlm.66-67) adalah:
a).Petunjuk dalam teks prosedur kompleks banyak dijumpai kalimat perintah sebagai contoh:
a. Bacalah peluang kerja .
b. Carilah informasi sebanyak- banyaknya.
c. Kesan pertama harus menggoda.
d. Tak perlu muluk-muluk.
e. Perlu produktifitas tinggi.
f. Jangan mudah tergoda.
b)	Konsekuensi dari penggunaan kalimat perintah banyak juga kata kerja imferatif,yakni kata   yang menyatakan perintah,keharusan atau larangan.
c)	Dalam teks prosedur kompleks juga banyak digunakan konjungsi atau kata penghubung yang menyatakan urutan kegiatan seperti dan, lalu, kemudian,  setelah itu, selanjutnya, dll. Kata-kata tersebut sebagai konsekuensi dari langkah-langkah penggunaan sesuatu yang bersifat kronologis, akibatnya teks tersebut menuntut kehadiran konjungsi yang bermakna kronologis.
d)	Dalam teks prosedur kompleks banyak juga digunakan kata-kata petunjuk waktu, seperti beberapa menit kemudian, setengah jam. Kata-kata itu banyak digunakan dalam resep makanan.
	Pada kegiatan ini siswa diajarkan untuk membangun langkah-langkah dalam memproduksi teks prosedur kompleks. Dikatakan kompleks karena langkah-langkah yang ada hanya dapat dilaksanakan dengan memenuhi berbagai syarat. Langkah yang satu menentukan langkah berikutnya. Apabila langkah yang satu tidak terpenuhi maka langkah berikutnya tidak dapat dilakukan atau hasilnya tidak akan sesuai tujuan.




BAB III
[bookmark: _GoBack]METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

A.	Metode  Penelitian
	Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergunakan di dalam suatu penelitian untuk mencapai suatu tujuan. Dalam melakukan penelitian, diperlukan metode yang akan digunakan agar penelitian terlaksana dengan efektif dan efisien serta dapat menjawab permasalahan dalam penelitian. Berbagai metode penelitian dapat dijadikan pilihan dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan penelitian serta hipotesis penelitian.
	Menurut Sugiyono (2010,hlm.6) “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Seperti yang diungkapkan Sugiyono (2010, hlm.72) “Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.” 
	Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan bentuk one- group pretest-postest design.Desain ini menggunakan cara memberikan  pretest dan postest kepada siswa  sebagai sebuah cara untuk mengukur tingkat keberhasilan metode yang diterapkan(Sugiyono,2010,hlm.74).
	Sedangkan bentuk desain yang di gunakan adalah  quasi eksperimen  adalah bentuk desain non-equivalent control group design. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan data hasil penelitian secara nyata dalam bentuk angka sehingga memudahkan proses analisis data dan penafsirannya. 
	Pola ini menggunakan kelompok yang terdiri dari satu kelompok ekperimen (eksperimental group) dan kelompok pembanding (control group), yang secara sederhana diilustrasikan pada tabel berikut:
	Pretest
	Treatment
	postest

	O1
	X
	O2


						      (Sugiyono, 2010, hlm.74)
Keterangan:
O1   = Tes Awal (Pretest) 
O2   = Tes akhir (Posttest) 
X     = Perlakuan (treatment) 
 B.Teknik Penelitian
	Teknik penelitian yang digunakan peneliti one group preetes-posttes untuk memperoleh data dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Telaah Pustaka
Telaah pustaka digunakan untuk mempelajari dan menelaah buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang penulis teliti.
b. Observasi
Observasi digunakan untuk mengetahui keadaan atau kondisi yang akan dijadikan sampel penelitian.
c. Uji Coba
Teknik ini digunakan penulis dengan cara melakukan uji coba pembelajaran menulis teks prosedur kompleks.
d. Tes ,yang terbagi menjadi ;
1) Pretes, yaitu tes keterampilan menulis teks prosedur kompleks sebelum dilakukan perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks  sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan model Think Talk Write.
2) Postes, yaitu tes keterampilan menulis teks prosedur kompleks sesudah diberi perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks sesudah diberi perlakuan dengan menerapkan model Think Talk Write.
1.Teknik Pengumpulan Data 
Dalam Sugiono (2012,hlm.308),teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data .Teknik dalam mendapatkan data dapat dilaksanakan dalam beberapa metode mulai dari angket,wawancara,ujian,pengamatan dan dokumentasi.Peneliti dapat menggunakan salah satu teknik tergantung dari masalah yang dihadapi.Teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1) Teknik Tes 
Tes merupakan sebuah pernyataan ataupun tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi yang dianggap kebenarannya mencari tahu keterampilan dan pengetahuan siswa baik individu ataupun kelompok.Tes yang dilakukan dalam penelitian ini pretes menulis teks prosedur kompleks secara individu dilaksanakan untuk mendapatkan data awal kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks secara individu.Kemudian tes postes dilaksanakan untuk mendapatkan data peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks secara berkelompok setelah dilaksanakan pembelajaran mengguanakan metode Thin Talk Write.
2) Teknik Angket 
Sugiyono (2012,hlm.142)mengemukakan bahwa angket atau kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis kepada responden untuk dijawab.Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.Dalam penelitian kali ini peneliti juga telah memilih angket sebagai pendukung dalam pengumpulan data.
	Angket pada penelitian ini menggunakan angket tertutup karena dalam hal ini responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.
2.Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data atau disebut juga Teknik analisis data .Melalui tahap ini data yang diperoleh oleh peneliti dikumpulkan dan di olah agar menjadi sebuah data yang dapat dibuktikan kebenarannya atau menjadi jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun oleh peneliti.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam pengolahan data adalah sebagai berikut : Dalam teknik pengolahan data penulis menggunakan teknik uji untuk menganalisis antara hasil evaluasi yang pertama (sebelum melakukan penelitian) dengan hasil evaluasi yang kedua (sesudah dilakukan penelitian).Teknik mendeskripsikan secara kualitatif serta diperkuat dengan perhitungan dan rata – rata, yaitu teknik penelitian untuk menganalisis penegasaan kemampuan menulis Teks prosedur kompleks melalui tes awal dan tes akhir. 
Teknik pengolahan digunakan untuk menggambarkan penugasan materi pembelajaran menulis teks prosedur kompleks siswa melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (postes) yang dilakukan dengan langkah – langkah sebagai berikut : 
1.	Menganalisis hasil kerja siswa
2.	Mengubah skor pretes dan postes menjadi nilai dengan rumus :

Nilai  =X 100

=     X 100 
	
= 100

Keterangan : 
N: Nilai siswa 
S: Skor yang diperoleh siswa
T: Skor Total 

Adapun pengolahan datanya melalui langkah – langkah berikut :
a. Memeriksa hasil tes awal (pretes) dan akhir (posttest) kemudian  memberikan  nilai 
b. Menganalisis hasil tes awal dan tes akhir sebagai perbandingan hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau treatment. 
c. Uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Analisis parametrik seperti korelasi pearson mensyaratkan bahwa data harus terdistribusi dengan normal. Uji normalitas yang banyak digunakan yaitu dengan metode Uji Lilie Fors dengan Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas data dalam penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan uji Klomogorov-Smirnov melalui SPSS 2.2 Pasangan hipotesis nol (H0) yang diuji melawan hipotesis tandingannya (H1) adalah sebagai berikut.
Ho = nilai ≥ (α) 0,05 : data berdistribusi normal
H1  =nilai ≤ (α) 0,05 data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika nilai probabilitas atau signifikansi (Sig) lebih besar dari (α) 0,05 maka Ho diterima. Dengan kata lain data  skor tes awal dan tes akhir pada kelas eksperimen  ditafsirkan berdistribusi normal namun jika data tidak berdistribusi normal maka peneliti melaksanakan uji willcoxon.Uji ini dilaksanakan untuk mendapatkan hasil sig ≥ 0,05 hingga H1 dapat diterima,artinya data yang di dapatkan telah menunjukan tingkat perubahan yang signifikan dan dapat diterima.

C. Populasi dan Sampel 
1. Pengertian Populasi
Istilah populasi merupakan sebuah istilah yang tidak dapt dipisahkan dari sebuah penelitian,bagaimana tidak karena populasi merupakn sumber pemerolehan data sebagai sumber penelitian.Populasi dapat berupa sekelompok orang,benda- benda,peristiwa- peristiwa .
Menurut Sugiyono (2010,hlm.80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda –benda lainya.Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi karakteristik dari objek dan subjek tersebut,Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah siswa siswi kelas XI IPA SMAN 1 Batujajar .
2. Pengertian Sampel 
Menurut Sugiyono (2010,hlm.81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dibuat diberlakukan untuk populasi.Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti kali ini, peneliti mengambil sampel dengan menggunakan sampel purpositive sampel. Sampel diambil dengan mempertimbangkan nilai  hasil belajar yang hampir seimbang pada pembelajaran bahasa indonesia dengan tema pembelajaran menulis teks prosedur kompleks.

F. Instrumen Penelitian
	Sangat penting untuk dipahami perbedaan antara instrumen penelitian  dengan pengumpulan data,untuk membedakan keduannya antara instrumen penelitian dan pengumpulan data dapat di simak dalam Arikunto,(2006, halm,160)mencoba membedakan antara teknik pengumpulan data dengan instrumen penelitian,teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data cara yang dapat digunakan seperti observasi,wawancara dan angket.Sedangkan Instrumen penelitian adalahalat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalm melaksanakan penelitian agar lebih terarah dan tercapai dari tujuan penelitian dengan hasil yang diharapkan,dalm arti lebih cermat,sistematis dan terarah.Instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian meliputi:
1.Silabus
2.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3.Lembar Observasi kegiatan siswa 
4.Lembar Observasi kegiatan guru
5.Angket respon siswa
1 . Silabus
Kelas XI
     Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu
Kompetensi  Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran  serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan sebagai berikut ini.






Silabus 
	Kompetensi Dasar
	Materi Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran

	3.1 Mengorganisasikan informasi berupa pernyataan-pernyataan umum dan tahapan-tahapan dalam teks prosedur
	· Isi Teks Prosedur.

	1. Mengidentifikasi teks prosedur dengan memperhatikan isi,  pernyataan umum dan langkah-langkah/ tahapan yang disampaikan dalam teks prosedur. 
1. Membuat rancangan teks prosedur dengan organisasi yang tepat
1. Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisiteks prosedur


	4.1 Merancang pernyataan umum dan tahapan-tahapan dalam teks prosedur dengan organisasi yang tepat secara lisan dan tulis.
	
	· 

	3.2 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks prosedur
	Teks Prosedur:
· struktur;
· kebahasaan;
· konjungsi ;
· jenis kalimat; dan
· verba material dan verba tingkah laku. 
	1. Mengidentifikasi struktur, kebahasaan, topik, isi  teks prosedur
1. Menyusun teks prosedur dengan memerhatikan struktur dan  kebahasaan yang dominan 
1. Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi teks prosedur yang disusun.


	4.2 Mengembangkan teks prosedur dengan memerhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur, dan kebahasaan
	
	· 



2.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Nama Sekolah			: SMA NEGERI 1 BATUJAJAR
Mata Pelajaran		: Bahasa Indonesia
Kelas/Semester		: XI/Genap
Alokasi waktu			: 3 x Pertemuan (6 x 45 Menit)

A. Kompetensi Inti
KI 1. 	Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI 2.	Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 3.	Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4. 	Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
4.2	Mengembangkan teks prosedur dengan memerhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur, dan kebahasaan
4.1. 
Indikator :
1. Menentukan topik untuk memproduksi teks prosedur kompleks
2. Menyusun kerangka teks prosedur kompleks
3. Memproduksi teks prosedur kompleks berdasarkan kerangka yang telah dibuat dengan memperhatikan isi, struktur, kaidah,  karakteristik, jenis atau ragam, bentuk, bahasa, EYD dalam teks secara tulisan.
C. Tujuan Pembelajaran
1.	Melalui pengamatan contoh teks tentang cara mengambil uang menggunakan Anjungan Tunai Mandiri (ATM),siswa dapat mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakan sebagai sarana komunikasi dalam memahami,menerapkan dan menganalisis informasi lisan dan tulisan dalam bentuk teks prosedur kompleks.
2.	Melalui mencermati contoh teks prosedur kompleks,siswa mampu menentukan perbedaan dan persamaan teks prosedur kompleks dengan laporan hasil observasi.
3.	Melalui kegiatan diskusi kelompok,siswa dapat menunjukan sikap tanggung jawab dan disiplin dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk membuat teks prosedur kompleks.
4.	Melalui kegiatan persesntasi,siswa mampu membedakan lafal baku dan tidak baku yang terdapat dalam langkah-langkah teks prosedur kompleks.
5.	Melalui menyimak persentasi teks prosedur kompleks,siswa dapat menyampaikan tanggapan terhadap struktur ,isi,dan bahasa teks prosedur kompleks.
6.	Melalui mencermati contoh teks prosedur kompleks,siswa dapat membuat teks prosedur kompleks.
D. Materi pembelajaran
1. Pengertian teks Prosedur Kompleks
Teks prosedur kompleks adalah jenis teks yang berisi langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan yang diinginkan.Langkah-langkah itu biasanya tidak dapat dibolak-balik.Teks merupakan naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang. Prosedur kompleks merupakan teks yang menjelaskan langkah-langkah secara lengkap dan jelas tentang cara melakukan sesuatu (Kosasih, 2013,hlm.65). Teks prosedur kompleks istilah populernya adalah trik atau kiat.
2. Struktur teks prosedur kompleks
Struktur teks merupakan bagian atau cara teks tersebut dibangun. Teks prosedur komplek dibangun oleh beberapa struktur, antara lain:
· Bagian tujuan berisi tujuan dari pembuatan teks prosedur tersebut atau hasil akhir yang akan dicapai (dapat berupa judul).
· Bagian langkah-langkah berisi cara-cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan. Bagian ini biasanya tidak dapat diubah urutannya.
3. Kaidah kebahasaan teks prosedur kompleks
· Terdapat kalimat imperatif : kalimat yangmengandung perintah
· Terdapat kalimat deklaratif : kalimat yang berisi pernyataan
· Terdapat kalimat introgatif : kalimat yang berisi pertanyaan
· Terdapat bilangan urutan : angka yang menunjukkan urutan
· Partisipan manusia secara umum : semua manusia yang ikut serta dalam teks tersebut
· Verbal material : Verba atau kata kerja yang mengacu pada tindakan fisik
· Verba tingkah laku : Verba yang mengacu pada sikap yang dinyatakan dengan ungkapan verbal (bukan sikap mental yang tampak)
· Konjungsi Temporal : Konjungsi yang mengacu pada urutan waktu sekaligus menjadi sarana kohesi teks
· Menggunakan kata baku
· Menggunakan konjungsi syarat

4.  Terdapat tiga kategori pembahasan pada isi suatu teks prosedur kompleks.
· Teks yang berisi cara-cara menggunakan alat, benda, ataupun perangkat lain yang sejenis. Sebagai contoh cara menggunakan komputer atau cara mengendarai mobil secara manual.
· Teks yang berisi cara-cara melakukan suatu aktifitas. Sebagai contoh, cara-cara melamar pekerjaan, cara membaca buku secara efektif, dan cara-cara berolahraga untuk penderita untuk penderita penyakit jantung.
· Teks yang berisi kebiasaan-kebiasaan atau sifat-sifat tertentu. Sebagai contoh, cara-cara menikmati hidup dan cara-cara melepaskan kebosanan.
5. Langkah-langkah penulisan teks prosedur kompleks sesuai dengan struktur isi dan ciri bahasaBerikut langkah-langkah penulisan teks (karangan) prosedur kompleks (Kosasih,2013,hlm.97).
· Menentukan tema umum karangan
· Mengumpulkan barang-barang karangan, baik itu dari surat kabar, majalah, maupun internet. Mungkin juga kita melakukan wawancara kepada pakar atau orang yang memahami tema yang akan kita tulis.
· Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi karangan dengan bersumber pada bahan-bahan yang telah dikumpulkan.
· Mengurutkan topik-topik dengan benar, entah baik berdasarkan urutan waktu, penting tidak penting, sebab akibat, maupun pola-pola yang sesuai.
· Mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah petunjuk yang benar dan jelas.
· 
E. Metode pembelajaran
· Model : Think Talk Write
· Metode: Diskusi, inkuiri, penugasan
F. Media, alat dan sumber pembelajaran
1. Media/alat
· Internet
· Papan tulis
2. Bahan
· Naskah soal pra test dan post tes
· Naskah model teks prosedur kompleks
· Buku guru dan buku siswa Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. -- Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013
· 
3. Sumber 
· Buku Peserta didik / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013
· Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. -- Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
Pelaksanaan Tes Awal (Pretest) 
Pertemuan 2
Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan metode Tink Talk Write.
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi waktu

	Pendahuluan
	Mengorientasi peserta didik pada masalah
1. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi kelas
2. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat pembelajaran
4. Guru melakukan apersepsi, memotivasi dan mengondisikan kelas sampai peserta didik siap mengikuti pembelajaran
5. Guru memberikan  pengertian dan tema yang kontekstual kepada peserta didik untuk memproduksi teks prosedur kompleks
	10 menit

	Isi (kegiatan Inti)
	A. Mengorganisasikan kegiatan pada tahap Think

1. Peserta didik memikirkan sebuah tema untuk dijadikan teks prosedur kompleks
2. Peserta didikmendiskusikan secara berkelompok cara menyususn tekls prosedur kompleks berdasarkan tema yang telah dipikirkan


B. Membimbing dan memotivasi pada tahap Talk untuk mengemukakan pendapat

Peserta didik secara berkelompok mengumpulkan hasil pemikiran pada tahap pertama.

C. Mengembangkan dan menghasilkan teks pada tahap Write
1. Peserta didik secara berkelompok menuliskan ide-ide yang diperoleh pada tahap satu dan dua.Tulisan terdiri dari konsep hasil pemikiran dan diskusi pada tahap satu dan dua
2. Peserta didik secara berkelompok menulis teks prosedur kompleks 
3. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan teks prosedur kompleks yang telah dibuatnya di depan kelas dan kelompok yang lain menanggapi

	70 menit

	Penutup
	
Mengevaluasi proses pembelajaran
a. Peserta didik menyampaikan kesulitan-kesulitan dalam pembuatan teks prosedur kompleks
b. Peserta didik dan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan mengenai langkah-langkah membuat teks prosedur kompleks
c. Penilaian melputi penggunaan tanda baca,kalimat baku,efektifitas kalimat dan penggunaan konjungsi yang tepat
d. Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a bersama.
	10 menit



Pertemuan 3
Pelaksanaan Tes Akhir  (Postest) 
H. Penilaian Hasil belajar
1. Jenis/teknik penilaian 
a. Kompetensi Pengetahuan:
· Tes tertulis
b. Kompetensi Keterampilan:
· Tes praktik, 

F.Instrumen Penilaian
Pedoman Penskoran Penilaian Penulisan Teks Prosedur Kompleks
	NO
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimal

	1.
	Isi dan keterpaduan struktur kalimat
	30

	2.
	Struktur teks prosedur kompleks
	20

	3.
	Penggunaan kosa kata yang tepat
	30

	4.
	Efektivitas kalimat
	20

	Jumlah
	100


Kriteria Penilaian Teks Prosedur Kompleks
	Aspek
	Skor
	Kriteria
	Komentar

	Isi/Keterpaduan struktur kalimat
	27-30
	Sangat Baik-Sempurna:menguasai topik tulisan substansi ,lengkap relevan dengan topik yang dibahas
	

	
	22-26
	Cukup-baik : Cukup menguasai permasalahan  cukup memadai ; pengembangan isi tesis terbats,relevan dengan topik tapi kurang terperinci
	

	
	21-17
	Sedang – cukup : penguasaan permasalahan terbatas ;substansi kurang;pengembangan topik tidak memadai
	

	
	13-16
	Sangat kurang – kurang : Tidakmeguasai permasalahan tidak ada substansi;todak relevan tidak layak dinilai
	 

	Struktur Teks
	18-20
	Sempurna: ekspresi lancar,gagasan terungkap padat dengan jelas tertata dengan baik;urutan logis;kohesif
	

	
	14-17
	Kurang lancar;kurang terorganisir tetapi ide utama ternyatakan pendukung terbatas logis tetapintidak lengkap.
	

	
	10-13
	Tidak lancar gagasan kacau atau tidak terkait urutan dan pengembangan kurang logis
	

	
	7-9
	Tidak lancar gagasan kacau atau tidak terkait urutan dan pengembangan tidak logis
	

	Kosa Kata
	13-15
	Penguasaan kata baik,pilihan kata dan ungkapan efektif,menguasai pembetukan kata penggunaan tanda baca yang tepat
	

	
	10-12
	Penguasaan kata memadai pilihan,bentuk,dan penggunaan kata ungkapan kadan-kadang salah tapi tidak mengganggu
	

	
	7-9
	Penguasan kata terbatas sering terjadi kesalahn bentuk,pilihan dan penggunaan kosakata ungkapan;makna membingungkan tidak jelas
	

	
	4-6
	Pengetahuan kosakata,ungkapan dan pembentukan kata rendah
	

	Efektivitas Kalimat
	18-20
	Kontruksi kompleks dan efektiv terdapat sedikitnya kurang dari lima kesalahan dalam penggunaan bahasa (urutan /fungsi kata,artikel,pronomina,preposisi)
	

	
	14-17
	Kontruksi sederhan tapi efektiv terdapat kesalahan kecil pada kontruksi kompleks terdapat 5-10 kesalahan dalam berbahasa.
	

	
	10-13
	Tejadi kesalahan serius dalam kontruksi kalimat tunggal maupun kompleks(sering terjadi kesalahan kalimat negasi,urutan/fungsi kata ,artikelmakna yang membingungkan 10-15 kesalahan
	

	
	7-9
	Tidak menguasai kalimat terdapat banyak kesalahan tidak komunikatif lebih dari 15 kesalahan
	



Katagori Penilaian berdasarkan skala Penilaian Kurikulum 2013
	A = 3,67 – 4.00
	C + = 2,01 – 2,33

	A - = 3,34 – 3,66
	C = 1,67 – 2,00

	B + = 3,01 – 3,33
	C- = 1,34 – 1,66

	B = 2,67 – 3,00
	D+ = 1,01 – 1,33

	B- = 2,34 – 2,66
	D = < 1,00
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3. Lembar Observasi Aktivitas Guru
 Lembar Observasi Aktivitas Guru
Nama sekolah		:
Kelas/semester 	:
Hari/tanggal		:
Mata pelajaran		:
Nama guru		:
Nama observer	:
Petunjuk pengisian
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan guru.
2. Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajarandengan model Think Talk Write yang dilakukan guru didalam kelas.Berikan penilaian dengan memberi tanda centang (v) pada kolom 1,2,3 atau 4 dalam skor.
	Aspek yang Diamati
	Skor 

	
	1
	2
	3
	4

	A. Kegiatan Pendahuluan
	

	Apersepsi dan Motivasi
	

	1. Mengucapkan salam dan mengecek kehadiran peserta didik
	
	
	
	

	2. Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta didik atau pembelajaran sebelumnya.
	
	
	
	

	3. Mengajukan pertanyaan menantang
	
	
	
	

	4. Menyampaikan manfaat materi pembelajaran.
	
	
	
	

	5. Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan tema
	
	
	
	

	Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan
	

	1. Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta  didik
	
	
	
	

	2. Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerjakelompok, dan melakukan kegiatan observasi
	
	
	
	

	B. KegiatanInti
	

	Penguasaan Materi Pelajaran
	

	1. Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	

	2. Kemampuan mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, ataupun fenomena sosial yang tengah berkembang di masyarakat
	
	
	
	

	3. Menyajikanpembahasanmateri pembelajaran dengan tepat.
	
	
	
	

	4. Menyajikan materi sistematis (mudah kesulit, dari konkrit ke abstrak)
	
	
	
	

	Penerapan  Strategi Pembelajaran yang Mendidik
	

	1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.
	
	
	
	

	2. Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
	
	
	
	

	3. Melaksanakan pembelajara nsecara runtut.
	
	
	
	

	4. Menguasai kelas.
	
	
	
	

	5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.
	
	
	
	

	6. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect).
	
	
	
	

	7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan
	
	
	
	

	Penerapan Metode Think Talk Write
	

	1. Mengorientasi peserta didik pada tahap berpikir (Think)
Meberikan permasalahan nyata kepada peserta didik(pemodelan).
	
	
	
	

	2. Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran
Membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok.
	
	
	
	

	3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Membantu dan memfasilitasi peserta didik dalam pengumpulan dan pengolahan data. 
	
	
	
	

	4. Mengembangkan dan menyajikan(Talk)
Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan data hasiltemuannya dan menyampaikannya di depan kelas baik secara berkelompok ataupun hasil pengembangan berpikir individu.
	
	
	
	

	5. Mengevaluasi proses pembelajaran(Write)
Menyimpulkan proses pembelajaran ,membuat laporan atau memproduksi teks dan berdoa bersama untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
	
	
	
	

	Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran
	

	1. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, peserta didik sebagai sumber belajar.
	
	
	
	

	2. Merespon positif partisipasi peserta didik. 
	
	
	
	

	3. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta didik
	
	
	
	

	4. Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif
	
	
	
	

	5. Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme peserta didik dalam belajar
	
	
	
	

	Penggunaan Bahasa yang Benar danTepat dalamPembelajaran
	

	1. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar
	
	
	
	

	2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.
	
	
	
	

	C. KegiatanPenutup
	

	Penutuppembelajaran
	

	1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman kegiatan pembelajaran dengan melibatkan peserta didik. 
	
	
	
	

	2. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
	
	
	
	

	3. Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a bersama.
	
	
	
	



Kriteria Penilaian Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru

	Kriteria
	Kualifikasi

	1
	Jika semua komponen dicantumkan dengan lengkap 100% 

	2
	Jika komponen sudah ada, tetapi hanya mencantumkan 50%-74% dari yang diharapkan

	3
	Jika komponen sudah ada, tetapi hanya mencantumkan 25%-49% dari yang diharapkan

	4
	Jika komponen sudah ada, tetapi hanya mencantumkan 0- 24% dari yang diharapkan




							Cimahi,	         2017
							Observer,




					



4. Lembar Observasi Aktivitas siswa
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Nama sekolah		:
Kelas/semester 	:
Hari/tanggal		:
Mata pelajaran		:
Nama guru		:
Nama observer	:
Petunjukpengisian
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa.
2. Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan model Think Talk Write yang dilakukan guru didalam kelas.Berikan penilaian dengan memberi tanda centang (v)  padakolom 1,2,3 atau 4 dalam skor.
	Fase
	Aspek yang Diamati
	Deskripsi
	Skor 

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Orientasi peserta didik kepada masalah
	Peserta didik merespon salam dari guru
	
	
	
	

	
	
	Peserta didik menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru
	
	
	
	

	
	
	Peserta didik menyimak dengan sungguh-sungguh apersepsi dan motivasi yang disampaikan guru
	
	
	
	

	
	
	Peserta didik menyimak dengan sungguh-sungguh kompetensi, tujuan, manfaat dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disampaikan oleh guru
	
	
	
	

	
	
	Peserta didik menyimak arahan dari guru mengenai tema teks prosedur
	
	
	
	

	2
	Mengorganis-asikan peserta didik

	Peserta didik dengan aktif mengikuti instruksi guru untuk mengidentifikasi teks 
	
	
	
	

	
	
	Peserta didik berdiskusi dalam kelompok mengenai topik prosedur kompleks dan berbagi ide-ide hasil pemikiran individu kemudian didiskusikan dalam kelompok
	
	
	
	

	3
	Membimbingpenyelidikan individu dan kelompok

	Peserta didik bekerja sama mengumpulkan data-data teks prosedur yang sesuai dengan topik dari berbagai sumber
	
	
	
	

	
	
	Peserta didik bekerjasama menyusun kerangka teks prosedur sesuai dengan data-data yang ditemukan dari berbagai sumber dan menuliskan hasil ide dan diskusi kemudian menuangkan dalam penyususnan teks
	
	
	
	

	4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	Peserta didik secara berkelompok mengembangkan kerangka menjadi teks prosedur kompleks yang utuh
	
	
	
	

	
	
	Peserta didik secara berkelompok menyunting teks prosedur kompleks yang telah dibuat dengan memperhatikan segi struktur dan kaidah kebahasaannya
	
	
	
	

	
	
	Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan teks prosedur kompleks yang telah dibuatnya di depan kelas dan kelompok yang lain  menanggapi
	
	
	
	

	5
	Menganalis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Peserta didik menyampaikan kesulitan-kesulitan dalam pembuatan teks prosedur kompleks
	
	
	
	

	
	
	Peserta didik menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan mengenai langkah-langkah membuat teks prosedur kompleks
	
	
	
	

	
	
	Berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran
	
	
	
	






Kriteria Penilaian Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru
	Kriteria
	Kualifikasi

	1
	Jika semua komponen dicantumkan dengan lengkap 100% 

	2
	Jika komponen sudah ada, tetapi hanya mencantumkan 50%-74% dari yang diharapkan

	3
	Jika komponen sudah ada, tetapi hanya mencantumkan 25%-49% dari yang diharapkan

	4
	Jika komponen sudah ada, tetapi hanya mencantumkan 0- 24% dari yang diharapkan



							Cimahi,	         2017
							Observer,



							(………………………….)












5. Angket Respon Siswa
Angket Respon Siswa
Terhadap  Pembelajaran Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Kompleks Menggunakan Metode Think Talk Write

Kelas			:
Mata Pelajaran	:
Semester		:
Hari, Tanggal		:

A. Petunjuk:
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu
2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain atau jawaban temanmu
3. Catat responmu dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan yang disediakan!

B. Pertanyaan angket
1. Apakah penggunaan model pembelajaran Think Talk Write dapat menghilangkan rasa bosan saat proses kegiatan belajar mengajar?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!



2. Apakah  pembelajaaran dengan menggunakan model  Think Talk Write menambah motivasi belajar Anda semakin meningkat?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!

3. Apakah penggunaan model Think Talk Write membuat Anda lebih aktif dalam proses pembelajaran?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!

4. Apakah penggunaan modelThink Talk Write membuat Anda menjadi lebih sering bekerjasama dengan teman dalam pembelajaran?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!

5. Apakah penggunaan model Think Talk Write cocok diterapkan pada pokok bahasan menulis teks prosedur kompleks?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!


6. Apakah penggunaan model Think Talk Write membuat Anda bersungguh- sungguh dalam menulis teks prosedur kompleks ?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!

7. Apakah Anda setuju jika model Think Talk Write diterapkan pada materi pelajaran lain?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!

8. Apakah penggunaan model Think Talk Write membuat keingintahuanmu bertambah besar terhadap pokok bahasan menulis teks prosedur kompleks?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!

9. Apakah dari awal pembelajaran Anda sudah tertarik dengan model pembelajaran Think Talk Write?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!


10. Apakah Anda  setuju bahwa  model  pembelajaran  Think Talk Write adalah model yang efektif dan inovatif?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!

11. Apakah penggunaan model Think Talk Write membuat Anda  lebih mudah memahami langkah-langkah menulis teks prosedur kompleks?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!

12. Apakah penggunaan model Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar Anda?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!

13. Apakah penggunaan model Think Talk Write dapat menambah pengetahuan Anda?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!

14. Apakah penggunaan model Think Talk Write dapat membuat guru dan siswa lebih interaktif?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!
15. Apakah Anda mampu membuat teks prosedur komplek setelah  belajar dengan  Think Talk Write?
A. Ya
B. Tidak
Jika jawabanmu tidak, berikan alasan!
































BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

	Pada Bab IV peneliti akan menganalisis data dan mendeskripsikan data yang didapat dari penelitian Pembelajaran menulis Teks Prosedur Kompleks menggunakan metode Think Talk Write  pada siswa kelas XI SMAN 1 Batujajar Kabupaten Bandung Barat. Analisis dilaksanakan untuk membuktikan dan menguji hipotesis yang telah disusun, pada langkah pertama peneliti akan mendeskripsikan mengenai aktivitas siswa dan guru pada kelas eksperimen. Pada tahap kedua peneliti akan mendeskripsikan mengenai respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.Pada tahap ketiga peneliti akan mendeskripsikan dan menganalisis data pokok yang telah diperoleh dari nilai pretes dan postes yang akan memberikan gambaran hasil siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakan metode Think Talk Write.
A. Analisis data 
	Analisis data adalah tahapan selanjutnya setelah pelaksanaan penelitian, setelah mendapatkan data mentah hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis teks prosedur kompleks maka peneliti mendapatkan data berupa data aktivitas siswa yang berupa hasil pretest dan postest serta data aktivitas guru berupa lembar observasi aktivitas guru. Selain data tersebut didapat pula data respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan berupa angket siswa, respon siswa dianggap penting untuk dianalisis untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
1.  Analisis Aktivitas siswa
	Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 1 Batujajar maka didapat data hasil penelitian yang didapatkan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa yang diisi oleh dua orang  observer,observer pertama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI IPA 2 SMAN 1 Batujajar  dan observer kedua rekan sesama peneliti

Tabel 4.1
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa
	No
	Pernyataan
	Observer 1
	Observer 2
	Nilai akhir

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Peserta didik merespon salam dari guru
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	2.
	Peserta didik menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari guru
	
	
	V
	
	
	v
	
	
	2,5

	`3
	Peserta didik menyimak dengan sungguh-sungguh apersepsi dan motivasi yang disampaikan guru
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	4
	Peserta didik menyimak dengan sungguh-sungguh kompetensi,tujuan,manfaat dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disampaikan guru
	
	
	V
	
	
	
	v
	
	4

	5
	Peserta didik menyimak arahan dari guru mengenai teks prosedur komplek
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	4

	6
	Peserta didik dengan aktif mengikuti instruksi guru untuk mengidentifikasi teks prosedur komplek
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	7
	Peserta didik berdiskusi dalam berkelompok mengenai topikprosedur komplek dan berbagi ide hasil pemikiran individu kemudian didiskusikan dalam kelompok
	
	
	
	v
	
	
	v
	
	4

	8
	Peserta didik bekerja sama mengumpulkan data  prosedur yang sesuai dengan topik dari berbagai sumber.
	
	
	
	
	v
	
	
	v
	4

	9
	Peserta didik bekerja sama menyusun kerangka teks prosedur kompleks sesuai dengan data yang ditemukan dari berbagai sumber dan menuliskan hasil ide dan diskusi kemudian menuangkan dalam menyusun teks prosedur kompleks secara individu.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	10
	Peserta didik menyunting teks prosedur komplek milik kawan sebagai model secara bersama-sama dan saling memberi tanggapan
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	11
	Peserta didik menyampaikan kesulitan jika ada dalam penyususnan teks prosedur kompleks.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	12
	Perwakilan siswa memberi contoh teks prosedur yang baik yang telah ditulis siswa untuk di diskusikan.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	13
	Peserta didik dan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan mengenai langkah-langkah membuat teks prosedur komplek beserta tata bahsanya.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	14
	Berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran.
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	3

	Jumlah
	53,5

	Rata-rata
	3,82



Keterangan :
4 = Jika siswa mengikuti pembelajaran dengan sangat baik
3 = Jika siswa mengikuti pembelajaran dengan baik
2 = jika siswa mengikuti pelajaran dengan cukup baik
1 = Jika siswa mengikuti pelajaran dengan kurang baik
	Berdasarkan analisis yang dilaksanakan peneliti, diperoleh nilai rata-rata 3,82  dan termasuk kategori sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan sangat baik.Dalam penelitian aktivitas siswa terdapat 5 aspek utama yang diamati dan terdiri dari 14 kegiatan siswa secara keseluruhan yang diamati dan dinilai oleh dua orang observer dengan deskripsi  sebagai berikut:
a. Orientasi siswa pada masalah, pada aspek ini diamati bagaimana antusias siswa dan respon siswa pada pembelajaran meliputi mulai dari merespon salam, menanggapi pertanyaan-pertanyaan guru dan bagaimana respon siswa ketika guru memberikan apersepsi dan motivasi serta tujuan dari pembelajaran pada awal pembelajaran akan dilaksanakan, dan respon siswa pada aspek ini ada dalam kategori sangat baik, masing-masing observer memberikan nilai 4.
b. Mengorganisasikan siswa, pada aspek ini diamati bagaimana respon dan aktivitas siswa mengikuti intruksi guru dalam memberikan tugas, kemudian diamati juga bagaimana siswa berdiskusi dalam kelompok mengenai topik dan berbagi ide serta menyampaikan dalam kelompok. Pada aspek ini kedua observer memberikan nilai yang berbeda , observer satu memberikan nilai 3 dan observer  2  memberikan nilai  2  hasil akhir yang diperoleh peneliti  2,5. Observer memberikan alasan pemberian nilai karena tidak semua siswa dapat aktif mengikuti diskusi.
c. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok, pada aspek ini obesever mengamati bagaimana aktivitas siswa bekerjasama dalam menyusun kerangka teks prosedur kompleks sesuai dengan data yang telah ditemukan dari berbagai sumber kemudian menyusun dalam sebuah teks prosedur kompleks yang utuh, selain menulis secara berkelompok, siswa menulis teks prosedur kompleks secara individu, penilaian yang diberikan pada aspek ini jumlahnya 4 termasuk dalam kategori sangat baik.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada aspek ini observer mengamati siswa mengembangkan kerangka, menyunting dan mempresentasikan hasil karya kelompok, setiap perwakilan siswa mempresentasikan hasil karyanya dan ditanggapi oleh rekan-rekan siswa lainya. Pada tahap ini observer memberikan nilai 4, dikarenakan seluruh siswa aktif dalam memberi respon dan menyunting serta bekerja sama dengan baik.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada aspek ini observer mengamati aktivitas siswa dalam menyampaikan kesuliatan dalam penyususnan teks prosedur kompleks kemudian menyimpulkan kegiatan mengenai langkah-langkah dalam menulis teks proedur kompleks. Pada aspek ini peneliti diberikan nilai 4 karena siswa dapat menyampaikan kesulitan dalam diskusi yang baik dan memberikan kesimpulan mengenai kegiatan pembelajaran.
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Gambar 4.1.Aktivitas siswa  berdiskusi dalam kelompok
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Gambar 4.2 Aktivitas siswa mendiskusikan hasil karya

2. Analisis Aktivitas Guru
Aktivitas guru dalam pelaksanna pembelajaran menulis teks prosedur komplek menggunakan metode Think Talk Write merupakan salah satu proses yang diteliti untuk diketahui hasil penelitiannya, dikarenakan aktivitas guru dalam pembelajaran menjadi penting untuk mengetahui apakah guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik dan sistematis. Selain itu guru  harus dapat menguasai kelas dan mencapai indikator yang telah ditetapkan,maka dari itu peneliti menggunakan lembar observasi sebagai instrumen pengumpulan data dan terdapat dua orang observer yang memberikan tanggapan dalam penelitian yang telah dilaksanakan. Menurut  Hadi ( dalam Sugiyono,2013,hlm.203) Mengemukakan bahwa observer  merupakan suatu proses yang tersususn dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Peneliti membuat lembar observasi aktivitas guru agar dapat mendapatkan data hasil penelitian secara menyeluruh. Lembar Obsevasi aktivitas guru diisi oleh dua observer terdiri dari observer satu guru mata pelajaran dari sekolah yang bersangkutan dan observer dua dari teman sejawat. Setelah dilaksanakan penelitian  didapatkan hasil data aktivitas guru sebagai berikut. 
Tabel 4.2
Tabel Observasi aktivitas Guru
	No
	Pernyataan
	Observer 1
	Observer 2
	Rata–rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Mengucap salam dan mengecek kehadiran siswa.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	2.
	Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman   peserta didik atau pembelajaran sebelumnya.
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	3,5

	`3
	Mengajukan pertanyaan menantang mengenai pembelajaran 
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	4
	Menyampaikan manfaat pembelajaran 
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	5
	Mendemonstrasikan sesuatu mengenai pembelajaran
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	6
	Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta didik
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	7
	Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran dan melaksanakan observasi
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	8
	Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	9
	Kemampuan mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan ataupun fenomena sosial yang tengah berkembang dimasyarakat.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	10
	Menyajikan pembahasan materi pembelajaran dengan tepat.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	11
	Menyajikan materi secara sistematis.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	12
	Melasanakan Pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	13
	Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen eksplorasi,elaborasi dan konfirmasi.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	14
	Melaksanakan pembelajaran secara runtut.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	15.
	Menguasai kelas.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	16.
	Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	17.
	Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect).
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	18.
	Melaksanakan Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	19.
	Memberikan permasalahan nyata kepada peserta didik
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	20.
	Membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	21.
	Membantu dan memfasilitasi peserta didik dalam pengumpulan dan pengolahan data.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	22.
	Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan data hasil temuan dan menyampaikan di depan kelas baik secara berkelompok maupun individu.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	23
	Menyimpulkan proses pembelajaran membuat laporan atau memproduksi teks dan berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	24.
	Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru,peserta didik,sumber belajar.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	25.
	Merespon positif pastisipasi peserta didik.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	26.
	Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	27.
	Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	28.
	Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme peserta didik dalam belajar.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	29.
	Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	30.
	Menggunakan bahasa tulis yang baikdanbenar.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	32.
	Melakukan refleksi atau membuat rangkuman kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pesertadidik.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	33.
	Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	4

	34.
	Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a bersama.
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	3

	Jumlah
	83,5

	Rata-rata
	3,83




Keterangan :
4 = Jika siswa mengikuti pembelajaran dengan sangat baik
3 = Jika siswa mengikuti pembelajaran dengan baik.
2 = jika siswa mengikuti pelajaran dengan cukup baik
1 = Jika siswa mengikuti pelajaran dengan kurang baik

Berdasarkan analisis yang dilaksanakan peneliti,diperoleh nilai rata-rata 3,83  dan termasuk kategori sangat baik.Hal ini membuktikan bahwa guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik.Dalam Penelitian aktivitas guru terdapat 3 kegiatan  utama yang diamati dan terdiri dari 34 kegiatan siswa dan guru secara keseluruhan yang diamati dan di nilai oleh dua orang observer dengan deskripsi dari aspek utama sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal.Terdiri dari Apersepsi dan motivasi observer mengamati bagaimana guru melaksanakan kegiatan mulai dari mengecek kehadiran siswa mengaitkan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan pelajaran sebelumnya, memberikan pertanyaan mengenai pembelajaran , menyampaikan manfaat materi pembelajaran dan mendemonstrasikan atau memberikan sebuah model  dari sebuah teks prosedur kompleks. Kemudian guru juga menyampaikan kemampuan yang akan dicapai siswa dan menyampaikan rencana pembelajaran misalnya membagi dalam kelompok, pada aspek ini observer memberi nilai 4 pada peneliti karena dianggap dapat melaksanakan kegiatan awal dengan baik.
b. Kegiatan Inti. Penguasaan materi pelajaran, pada aspek ini observer mengamati kemampuan guru menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran, mengaitkan materi dengan fenomena sosial yang tengah berkembang di masyarakat, menyajikan pembahasan materi pembelajaran dengan tepat dan menyajikan  materi secara sistematis. Observer memberikan nilai kumulasi 4 dari 22 kegiatan inti dan dikategorikan sangat baik.
c. Kegiatan Penutup. Pada aspek ini kegiatan meliputi kegiatan melakukan refleksi dan rangkuman kegiatan yang melibatkan siswa, observer memberikan nilai 3 dikarenakan tidak ditutup doa karena masih ada pembelajaran berikutnya dengan mata pelajaran yang lain.
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Gambar 4.3 Kegiatan Pembelajaran di kelas
3.  Analisis Respon siswa(Angket)
	Selain menilai kemampuan peserta didik dengan tes, peneliti juga menganalisis bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan cara membagikan angket respon siswa untuk mendapatkan data guna diolah untuk dapat menarik kesimpulan mengenai penelitian yang telah dilaksanakan. Hasil dari data respon siswa dianalisis sebagai berikut 

Tabel 4.3
Tabel Analisis Respon siswa
	No
	Soal respon siswa
	Jawaban
	Alasan

	
	
	Ya
	tidak
	

	
	
	∑
	%
	∑
	%
	

	1.
	Apakah penggunaan
model pembelajaran Think Talk Write dapat menghilangkan rasa bosan saat proses kegiatan belajar mengajar?
	23
	85,1
	4
	14,8
	Pembelajaran teks prosedur kompleks sudah pernah 

	2.
	Apakah  pembelajaran dengan menggunakan model  Think Talk Write menambah motivasi belajar Anda semakin meningkat?
	20
	74,0
	7
	25,9
	

	3.
	Apakah penggunaan model  Think Talk Write membuat Anda lebih aktif dalam proses pembelajaran?
	25
	92,5
	2
	7,4
	

	4.
	Apakah penggunaan model Think Talk Write membuat Anda menjadi lebih sering bekerjasama dengan teman dalam pembelajaran?
	26
	96,2
	1
	3,7
	Karena ada pembagian kelompok jadi kami harus diskusi

	5
	 Apakah penggunaan model Think Talk Write cocok diterapkan pada pokok bahasan menulis teks prosedur kompleks?
	23
	85,1
	4
	14,8
	Karena pembelajaran menulis kadang susah dapat ide

	6.
	Apakah penggunaan model   Think  Talk Write  membuat  Anda bersungguh- sungguh dalam menulis teks prosedur kompleks ?
	25
	92,5
	2
	7,4
	

	7.
	Apakah Anda setuju jika model ThinkTalk Write diterapkan pada materi pelajaran lain?
	18
	66,6
	9
	33,3
	Jika pelajaran berhitung akan sulit untuk berdiskusi

	8.
	Apakah penggunaan  model  Think Talk Write membuat keingintahuanmu bertambah besar terhadap pokok bahasan menulis teks prosedur kompleks?
	22
	81,4
	5
	18,5
	

	9.
	Apakah dari awal pembelajaran Anda sudah tertarik    dengan  model pembelajaran Think Talk Write?
	24
	88,8
	3
	11,1
	

	10.
	Apakah Anda  setuju bahwa  model  pembelajaran Think Talk Write adalah model yang efektif dan inovatif?
	23
	85,1
	4
	14,8
	

	11.
	Apakah penggunaan model  Think Talk Write membuat Anda  lebih mudah memahami langkah-langkah menulis teks prosedur kompleks?
	25
	92,5
	2
	7,4
	Karena metode ini memberikan kesempatan untuk diskusi dan akhirnya guru memberi penjelasan

	12.
	Apakah penggunaan model  Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar Anda? 
	25
	92,5
	2
	7,4
	

	13.
	Apakah penggunaan model  Think Talk Write dapat menambah pengetahuan Anda?
	25
	92,5
	2
	7,4
	

	14.
	Apakah penggunaan model  Think Talk Write dapat membuat guru dan siswa lebih interaktif?
	25
	92,5
	2
	7,4
	

	15.
	Apakah Anda mampu membuat teks prosedur komplek setelah  belajar dengan menggunakan metode Think Talk Write?
	25
	92,5
	2
	7,4
	

	Jumlah
	354
	81,1 %
	51
	18,9 %
	



	Berdasarkan hasil analisis data angket siswa di atas, dapat dilihat bahwa nilai jawaban rata-rata jawaban “ya” diperoleh hasil 81,1% dan untuk jawaban “tidak” diperoleh hasil jawaban 18,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakan metode Think Talk Write.Berikut adalah deskripsi data hasil angket
a. Sebanyak 23 siswa (85%)  berpendapat bahwa metode Think Talk Write dapat menghilangkan rasa bosan dalam kegiatan belajar mengajar,dan 4 orang siswa(14%) menyatakan metode Think Talk Write  tidak dapat menghilangkan rasa bosan dalam kegiaatan belajar mengajar.
b. Sebanyak 20 siswa (74%) menyatakan pembelajaran menulis teks prosedur komplek menggunakan metode TTW menambah motivasi belajar,dan sebanyak 7 siswa (25%) menyatakan pembelajaran menulis teks prosedur komplek menggunakan metode TTW tidak menambah motivasi belajar.
c. Sebanyak 25 siswa atau 92,5 % menyatakan metode Think Talk Write membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan 2 siswa (7%) menjawab tidak artinya metode yang diterapkan peneliti tidak membuat lebih aktif dalam pembelajaran.
d. Sebanyak 26 siswa (96%) menyatakan penggunaan model Think Talk Write membuat siswa menjadi lebih sering bekerjasama dengan teman dalam pembelajaran, dan 1 orang siswa (3%) menyatakan tidak membuat lebih kerja sama dengan teman.
e. Sebanyak 23 siswa (85%) menyatakan model Think Talk Write cocok diterapkan pada pokok bahasan menulis teks prosedur kompleks, dan 4 siswa (14%) menjawab tidak cocok dengan alasan susah mendapatkan ide.
f. Sebanyak 25 siswa(92%) menyatakan penggunaan model Think Talk Write membuat siswa bersungguh-sungguh dalam menulis teks prosedur kompleks dan 2 siswa(7%) menjawab tidak.
g. Sebanyak 18 siswa (66%) menyatakan  setuju jika model Think Talk Write diterapkan pada materi pelajaran lain,dan sebanyak 9 siswa (33%) menjawab tidak dengan alasan metode Think Talk Write tidak cocok diterapkan pada pembelajaran berhitung karena pada pembelajaran berhitung karena akan menimbulkan kebingungan.
h. Sebanyak 22 siswa (81%) menyatakan penggunaan model Think Talk Write membuat keingintahuan siswa bertambah besar terhadap pokok bahasan menulis teks prosedur kompleks, dan sebanyak  5  siswa (18%) memberikan jawaban penggunaan model Think Talk Write  tidak membuat keingintahuan siswa bertambah besar terhadap pokok bahasan menulis teks prosedur kompleks.
i.  Sebanyak 24 siswa (88%) menyatakan tertarik dengan metode Think Talk Write yang diterapkan pada pembelajaran meulis teks prosedur kompleks dan sebanyak 3 siswa (11%) menyatakan tidak tertarik.
j. Sebanyak 23 siswa (85%) menyatakan model pembelajaran Think Talk Write adalah model yang efektif dan inovatif dan sebanyak 4 siswa (14%) menyatakan tidak .
k. Sebanyak 25 siswa (92%) menyatakan penggunaan model Think Talk Write membuat siswa  lebih mudah memahami langkah-langkah menulis teks prosedur kompleks dan sebanyak 2 siswa (7%)menjawab tidak.
l. Sebanyak 25 siswa (92%) menyatakan penggunaan model Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar anda dan sebanyak 2 orang siswa (7%) menyatakan tidak membuat hasil belajar meningkat.
m. Sebanyak 25 siswa (92%) menyatakan penggunaan model Think Talk Write dapat menambah pengetahuan siswa dan 2 orang siswa (7%) menyatakan tidak.
n. Sebanyak 25 siswa(92%) menyatakan penggunaan model Think Talk Write dapat membuat guru dan siswa lebih interaktif dan 2 siswa (7%) menyatakan tidak.
o. Sebanyak 25 siswa (92%) menyatakan mampu membuat teks prosedur kompleks setelah belajar menggunakan metode Think Talk Write dan sebanyak 2 siswa (7%) menjawab tidak mampu.


4. 	Analisis Data Hasil Kemampuan Siswa 
	Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka didapatkan hasil penelitian yang berupa data nilai pretes dan postes yang telah diberikan kepada subjek penelitian yaitu siswa siswi kelas XI IPA 2 SMAN 1 BATUJAJAR.
a. Analisis data nilai pretest (Tes Awal)    
Tes awal dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks sebelum diterapkan metode. Setiap siswa menulis teks prosedur kompleks sesuai dengan kemampuan awal tanpa mencari informasi tambahan sebagai sumber informasi.
Setelah semua data tes awal terkumpul peneliti melakukan pemeriksaan menilai sesuai bobot skor yang telah ditentukan lalu mengolahnya menjadi nilai akhir tes awal. Rumus yang digunakan oleh peneliti untuk mengolah data skor menjadi nilai, menggunakan rumus sebagai berikut.
Nilai  =X 100 

=     X 100 
	
= 100

Berdasarkan kemampuan siswa dalam memproduksi teks prosedur kompleks menggunakan metode Think Talk Write memberikan hasil akhir yang didapat dari pelaksanaan pretes dengan intrumen memproduksi teks prosedurkompleks, maka didapatkan hasil sebagai  berikut :


Tabel 4.4
Data Nilai Pretest Siswa
	NO
	Kode Siswa
	Aspek 1
	Aspek 2
	Aspek 3
	Aspek 4
	JML Skor
	Nilai Akhir

	
	
	Bobot
	
	

	
	
	30
	20
	30
	30
	
	

	1.
	KS 1
	13
	7
	10
	10
	40
	40

	2.
	KS 2
	13
	7
	10
	10
	40
	40

	3.
	KS 3
	13
	7
	7
	8
	35
	35

	4.
	KS 4
	13
	7
	8
	7
	35
	35

	5.
	KS 5
	15
	13
	10
	15
	53
	53

	6.
	KS 6
	13
	7
	15
	15
	50
	50

	7
	KS 7
	13
	7
	15
	15
	50
	50

	8.
	KS 8
	13
	7
	10
	10
	40
	40

	9.
	KS9
	13
	7
	10
	10
	40
	40

	10.
	KS10
	13
	7
	10
	10
	40
	40

	11.
	KS11
	15
	15
	17
	13
	60
	60

	12.
	KS12
	17
	13
	15
	15
	60
	60

	13.
	KS13
	15
	15
	17
	13
	60
	60

	14.
	KS14
	13
	7
	15
	15
	50
	50

	15.
	KS15
	13
	7
	15
	15
	50
	50

	16.
	KS16
	13
	7
	15
	15
	50
	50

	17.
	KS17
	13
	7
	10
	10
	40
	40

	18.
	KS18
	13
	7
	15
	15
	50
	50

	19.
	KS19
	13
	7
	10
	10
	40
	40

	20.
	KS20
	13
	10
	15
	12
	50
	50

	21.
	KS21
	13
	7
	10
	10
	40
	40

	22.
	KS22
	13
	8
	7
	7
	35
	35

	23.
	KS23
	13
	7
	10
	10
	40
	40

	24.
	KS24
	15
	7
	13
	15
	50
	50

	25.
	KS25
	13
	7
	10
	10
	40
	40

	26
	KS26
	13
	17
	10
	10
	50
	50

	27.
	KS27
	15
	7
	13
	15
	50
	50

	Jumlah
	1238
	1238

	Rata-rata
	45,8
	45,8

	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :
Aspek 1 = Isi keterpaduan struktur kalimat 
Aspek 2 = Stuktur teks Prosedur kompleks
Aspek 3 = Penggunaan kosa kata yang tepat 
Aspek 4 = Efektivitas kalimat

Deskripsi hasil tes awal siswa (pretest)
Nilai Terendah
1. Nama siswa		: KS 3
	Nilai tes awal 		: 35
	Teks prosedur kompleks pada tes awal
Cara menyajikan mie instan: 
1.Panaskan air didalam panci kira-kira 2 gelas.
2.Setelah mendidih masukan mie ke panci.
3.Selama mie dimasak didalam panci masukan bumbu.
4.Setelah mie matang lebih kurang 4 menit matikan api.
5.Tuangkan mie kedalam mangkuk yang sudah dikasih bumbu.
6.Mie siap disajikan.	



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Berdasarkan hasil kerja siswa pada uji pretes dapat peneliti analisis bahwa hasil kerja siswa tersebut memiliki kesalahan dalam keterpaduan subtansi. Kesalahan terdapat pada bagian judul “cara menyajikan mie instan”dan pada bagian isi berisi langkah cara membuat mie instan ,Judul dan isi tidak relevan ,maka siswa mendapat skor 13.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Stuktur teks prosedur kompleks yang terdapat pada hasil kerja siswa dengan kode siswa 3 memiliki gagasan kacau,isi tidak sesuai dengan judul urutan pengembangan yang tidak terkait secara baik dan kalimat yang terputus putus ,struktur teks tidak lengkap.Skor yang didapat 15.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Penggunaan kosa kata pada hasil kerja siswa memiliki penggunaan kosakata yang terbatas terdapat kesalahan bentuk,pilihan dan penggunaan kosakata tidak baku  yang terdapat  pada kalimat “tuangkan mie kedalam mangkuk yang sudah dikasih bumbu”.Pada kalimat tersebut terdapat kata “dikasih” yang merupakan kata yang tidak baku .Maka skor yang didapat siswa 7.
d. Efektivitas kalimat 
Berdasarkan hasil kerja siswa KS 3 efektivitas kalimat terdapat kesalahan kntruksis kalimat dan artikel makna yang membingungkan terdapat pada kalimat”Selama mie dimasak didalam panci masukan bumbu”kemudian pada kalimat” Tuangkan mie kedalam mangkuk yang sudah dikasih bumbu”kedua kalimat tersebut memiliki makna yang membingungkan dan bertentangan,memasukan bumbu keadalam panci atau kedalam mangkuk .Maka skor yang didapat 10.

2.	Nama siswa 		: KS 22
   	Nilai tes awal		: 35
	Teks prosedur komplek pada tes awal
Mencangkok Tanaman
Pengembangbiakan tanaman dapat dilaksanakan dengan cara mencangkok tanaman caranya :
1. Kupas batang pohon
2. Tutupi pake tanah dan batang lain yang kecil
3. Bungkus pake keresek
4. Tunggu sampai batang muda tumbuh
Batang muda bisa dipindahkan dan ditanam ditanah atau pot


a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Berdasarkan hasil kerja siswa pada uji pretes dapat peneliti analisis bahwa hasil kerja siswa tersebut mencapai kriteria sangat kurang.Substansi dan relevansi sangat kurang,maka skor yang didapat adalah 13.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Stuktur teks prosedur kompleks yang terdapat pada hasil kerja siswa tidak lengkap, gagasan pada kalimat tidak jelas bagian tesis tidak lengkap maupun pada bagian langkah-langkah serta penutup.Maka skor yang didapat 8.
c. Penggunaan kosa kata pada hasil kerja siswa sangat terbatas,terjadi kesalahan pemilihan kata  dan penggunaan kata.Siswa belum dapat memilih kata yang sesuai dengan kaidah berbahasa Indonesia yang baik,  maka siswa mendapat skor 7.
d. Efektivitas kalimat 
Hasil kerja siswa ks 22  pada tes awal dapat disimpulkan bahwa siswa tidak menguasai penggunaan efektivitas kalimat yang sesuai dengan kaidah berbahasa Indonesia.Terdapat kesalahan kalimat yang tidak komunikatif yang terdapat pada kalimat” Tutupi pake tanah dan batang lain yang kecil”. Maka siswa mendapat skor 7.
3.	Nama siswa			: KS 4
   	Nilai Tes awal		: 35
	Teks Prosedur Kompleks Pada tes awal
Cara menggunakan  ATM
1. Siapkan Kartu ATM
2. Masukan Kartu  ATM
3. Setelah masuk,pilih bahasa yang di inginkan 
4. Kemudian masukan kode PIN 
5. Tekan tombol penarikan uang
6. Pilih saldo yang mau anda ambil
7. Habis uang keluar akan ada tulisan transaksi selesai
8. Tekan tombol selesai dan tunggu sampai kartu anda keluar lagi


a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Berdasarkan hasil kerja siswa pada uji pretes dapat peneliti analisis bahwa hasil kerja siswa tersebut  tidak menguasai permasalahan judul dan isi tidak relevan,bagian judul dan isi tidak relevan ,siswa dengan kode siswa 4 mendapat skor 13 untuk isi keterpaduan kalimat.
b. Stuktur teks Prosedur kompleks
Stuktur teks Prosedur Kompleks yang terdapat pada hasil kerja siswa tidak lengkap,gagasan yang tidak sesuai dengan judul dan urutan pengembangan yang kurang sistematis siswa dengan kode siswa 4 mendapat skor 7 untuk aspek struktur teks prosedur kompleks.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek penggunaan kosa kata  siswa mendapat skor pada hasil kerja siswa.Peneliti menilai bahwa penguasaan kata siswa terbatas,terjadi kesalahan penggunaan pemilihan kata baku ,siswa cenderung menggunakan kata yang tidak baku sebagai konjungsi contohnya terdapat pada kalimat” Habis uang keluar akan ada tulisan transaksi selesai”. Skor yang didapat siswa KS 4 untuk penggunaan kosa kata adalah 8.
d. Efektivitas kalimat
Berdasarkan hasil kerja siswa peneliti menilai bahwa siswa tidak menguasai pembentukan kalimat komunikatif dan efektif kesalahan tersebut terdapat pada kalimat “Habis uang keluar akan ada tulisan transaksi selesai”.Skor yang didapat siswa 7.


 
Nilai Sedang
4.	Nama siswa 			: KS 7
   	Nilai tes awal			: 50
	Teks Prosedur Kompleks pada tes awal
Cara mengambil uang lewat mesin ATM
1. Masukan kartu ATM kedalam mesin ATM.
2. Masukan Pin.
3. Tentukan nominal uang yang akan diambil, lalu tekan tombol di samping nominal yang akan diambil.
4. Setelah kartu keluar, silahkan  ambil  uang yang keluar dari mesin ATM beserta kartu ATM anda.
5. Transaksi telah selesai.



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Berdasarkan hasil kerja siswa pada uji pretes dapat peneliti analisis subtansi keterpaduan kalimat tidak lengkap pada kalimat pertama “masukan kartu”dan kalimat kedua “masukan PIN” diantara dua langkah ada pilihan lain yaitu”Pilihan bahasa dan transaksi “ kalimat pada langkah satu dan dua tidak lengkap maka peneliti memberi  skor  13.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Pada bagian struktur siswa memperoleh nilai 7 dan masuk kategori tidak lancar ,kurang terorganisir dan pengembangan yang tidak logis.Contohnya:  “Masukan kartu ATM”dan”masukan PIN”. 
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek penggunaan kosa kata siswa memperoleh nilai 15 yang berarti masuk dalam kategori penguasaan kata baik .Contohnya “Setelah kartu keluar, silahkan  ambil  uang yang keluar dari mesin ATM beserta kartu ATM anda”. Skor yang didapat siswa 15.
d. Efektivitas kalimat
Berdasarkan hasil kerja siswa . Skor untuk Efektivitas kalimat peneliti memberi skor  15,peneliti menilai bahwa siswa cukup menguasai efektivitas kalimat.kontruksi kalimat sederhana tapi efektif walaupun tidak lengkap contohnya pada kalimat bagian isis pada langkah satu dan dua .
5.Nama siswa			: KS 5
   Nilai tes awal		: 53
	Teks prosedur kompleks pada tes awal
Cara menghidupkan dan mematikan komputer
1 Tekan tombol power pada CPU.
2.Pastikan semua perangkat telah terhubung dengan sumber listrik.
3.Setelah itu komputer akan booting,tunggu proses ini sampai selesai
4.setelah proses booting komputer siap digunakan
5.Setelah selesai digunakan komputer dimatikan
6.Dengan cara tutup semua aplikasi
7.Lalu klik tombol start dan akan muncul tombol shutdown
8.Klik tombol shutdown dan tunggu komputer sampai mati
9.cabut kabel yang sudah terhubung ke sumber listrik



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Pada bagian isi dari hasil karya siswa dengan kode siswa 5 peneliti memberikan skor  15 yang berarti kurang dikarenakan hasil karya siswa kurang lengkap subtansinya,tetapi memiliki langkah yang cukup logis.
b. Stuktur teks Prosedur kompleks
Pada bagian struktur teks peneliti memberikan nilai 13 pada siswa dikarenakan pengembangan ide hasil karya siswa yang masih terbatas dan terdapat urutan yang tidak relevan .
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek penggunaan kosa kata siswa mendapat skor 10,peneliti menilai siswa cukup memadai walaupun terdapat kesalahan tapi tidak menjadikan makna kabur.
d. Efektivitas kalimat 
Pada aspek efektivitas kalimat peneliti memberikan skor 15 ,peneliti menilai kontruksi kalimat siswa sederhana namun efektif.
 6.	Nama siswa		 	: KS 6
   	Nilai Tes awal 		: 50
	Teks prosedur kompleks pada tes awal
Cara memakai mesin cuci
1. Pisahkan pakain putih dan berwarna
2. Masukan air dan sabun kedalam mesin cuci
3. Masukan pakaian kotor kedalam mesin cuci
4. Putarlah tombol putar hingga mesin cuci berputar
5.Keluarkan sabun dari mesin cuci, dengan memutar tombol drain, lalu pindahkan pakain kedalam ember
6. Masukan air bersih kedalam mesin cuci untuk membilas pakaian
7. masukan lagi pakain kedalam mesin cuci 
8. Pindahkan lagi pakain kedalam mesin cuci
9. Pindahkan pakain kedalam tabung pengering
10. Putar tombol pengering dan tunggu hingga selesai.



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Pada bagian isi peneliti memberi skor 13 yang berarti  siswa kurang menguasai permasalahan,contohnya bagian judul dianggap tidak relevan dengan bagian isi dari teks prosedur kompleks yang telah dibuat oleh  siswa.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Stuktur teks prosedur Kompleks yang terdapat pada hasil kerja siswa tidak lengkap, gagasan tidak terkait dengan isi tidak ada bagian tesis atau pembuka, juga tidak terdapat bagian kesimpulan. Skor yang didapat 7.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Penggunaan kosa kata pada hasil kerja siswa diatas cukup memadai penggunaan kosa kata baik pilihan kata dan penggunaan konjungsi cukup baik. Skor yang didapat siswa 15.
d. Efektivitas kalimat
Pada aspek efektivitas kalimat skor yang didapat siswa 15.Peneliti memberi nilai berdasarkan hasil kerja siswa yang dinilai memiliki kontruksi sederhana tetapi efektif.
Niai Tertinggi
7.	Nama siswa 		: KS 11
    	Nilai tes awal		: 60
	Teks prosedur pada tes awal
Cara membuat Blog di Blogspot
Blogspot adalah salah satu kemajuan sistem yang  digemari dikalangan anak muda baru-baru ini.Berikut cara membuat Blogspot:
1. Ketik di google www.bloger.com.
2. Pastikan kamu sudah login di akun Gmail
3. Setelah login kamu akan diarahkan ke dashboard Bloger,lalu klik tombol “Blog baru”
4. Isi kolom judul, alamat blog dan pilih template
5. Terakhir klik tombol ”Buat Blog”



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Pada aspek isi keterpaduan kalimat siswa mendapat skor 15,hasil karya siswa memiliki substansi yang kurang lengkap contohnya terdapat pada kalimat” Pastikan kamu sudah login di akun Gmail”skor yang didapat siswa 15.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Untuk bagian struktur siswa mendapatkan skor 15 dan termasuk kategori kurang lancar namun ide sudah tersampaikan,struktur pendukung cukup memadai artinya siswa mengenal struktur dari penyususnan teks prosedur kompleks walaupun masih belum lengkap,contohnya tidak terdapat tesis atau bagian pernyataan penjelasan pada teks prosedur kompleks.

c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek penggunaan kosa kata pada hasil kerja siswa diatas  cukup memadai penggunaan kata baku belum terdapat secara lengkap terdapat pada hasil kerja siswa tersebut penguasaan kata cukup baik,penggunaan tanda baca cukup baik. Skor yang didapat siswa 17 untuk pengguanaan kosakata yang tepat.
d. Efektivitas kalimat
Pada bagian efektivitas kalimat siswa mendpat skor 13 yang termasuk dalam kategori kurang,dikarenakan masih terdapat kesalahan dalam pembentukan kontruksi kalimat yang membingungkan makna. Contohnya: ” Blogspot adalah salah satu kemajuan sistem yang  digemari dikalangan anak muda baru-baru ini.”.
8.	Nama siswa		 : KS 12
Nilai Tes Awal	 : 60
	Cara memasang  game di hp android 
Game zaman sekarang banyak sekali peminatnya khususnya untuk para pengguna smartphone,tapi masih ada yang belum bisa pasang game di HP android.Berikut cara bermain game di HP android 
1.buka aplikasi playstore
2.Pilih game yang pengen kamu pasang
3.Pilih menu pasang
4.Tunggu bebereapa saat
5.Setelah selesai terunduh klik tombol “buka”
6.Aplikasi sudah terpasang dan bisa dimainkan



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Pada bagian isi siswa memperoleh skor 17.Siswa menguasai permasalahan namun substansi tidak lengkap. 
b. Stuktur teks Prosedur kompleks
Pada bagian struktur teks siswa mendapatkan skor 13 yang berarti siswa kurang menguasai struktur pembangun teks dan gagasan yang kurang terperinci,Contohnya : “Game zaman sekarang banyak sekali peminatnya khususnya untuk para pengguna smartphone,tapi masih ada yang belum bisa pasang game di HP android.Berikut cara bermain game di HP android” selain terdapat kalimat yang rancu siswa juga kurang menguasai gagasan dari judul teks.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek penggunaan kosakata siswa mendapat skor 15 artinya siswa cukup menguasai penggunaan kosakata ,walaupun tedapat empat sampai lima kesalahan penggunaan kosakata dan pemilihan serta penggunaanya.Contohnya “Pilih game yang pengen kamu pasang “.
d. Efektivitas kalimat
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 15 ,artinya siswa telah mampu menggunakan kalimat dengan kontruksi sederhana namun efektif dan magsud atau tujuan dari kalimat tersampaikan.

9.	Nama siswa 		: KS 13
   	Nilai tes awal 		: 60
	Teks prosedur kompleks hasil tes awal 
Cara membuat Omelet Telur
Omelet telur makanan yang enak dan kaya gizi.Omelet telur dapat disajikan sebagai  sarapan pagi karena dapat memenuhi kebutuhan gizi tubuh.Selain buatnya yang cepat juga enak.Berikut cara membuatnya:
1.Siapkan mangkok dan masukan telur 2-4 buah
2.Tambahkan garam secukupnya. 
3.Pecahkan telur
4.Kocok sampai rata
5.Panaskan wajan dan beri sedikit minyak goreng
6.Setelah wajan panas masukan telur
7.Goreng sampai telur matang sempurna
8. Sajikan bisa ditambah saus.



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Pada bagian isi siswa mendapatkan skor 15,artinya siswa kurang menguasai substansi tapi  isi dan judul sudah cukup memiliki relevansi.Contohnya terdapat pada kalimat “pecahkan telur”substansi dari kalimat tidak lengkap .
b. Stuktur teks Prosedur kompleks
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 15,struktur teks kurang lengkap 
atau kurang terorganisir namun tujuan atau ide utama tersampaikan.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek ini siswa mendapat skor 15 ,artinya siswa memiliki pilihan kata dan ungkapan yang efektif serta menguasai penggunaan tanda baca dan hanya terdapat satu sampai tiga kesalahan contohnya :” Selain buatnya yang cepat juga enak”.
d. Efektivitas kalimat
Selanjutnya Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 15 artinya siswa cukup menguasai kontruksi kalimat sederhanatetapi efektif dan tujuan dari teks tersampaikan dengan utuh. 
b. Analisis data siswa postest (tes akhir)
Tes akhir  dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks setelah diterapkan metode. Setiap siswa menulis teks prosedur kompleks setelah mendapatkan pengetahuan tambahan.
Setelah semua data tes akhir terkumpul, peneliti melakukan pemeriksaan menilai sesuai bobot skor yang telah ditentukan lalu mengolahnya menjadi nilai akhir.Rumus yang digunakan oleh peneliti untuk mengolah data skor menjadi nilai, menggunakan rumus sebagai berikut.
Nilai  =X 100

=     X 100 
	
= 100

Berdasarkan kemapuan siswa dalam memproduksi teks prosedur kompleks menggunakan metode Think Talk Write memberikan hasil akhir yang didapat dari pelaksanaan postes dengan intrumen memproduksi teks prosedur kompleks, secara umum dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan nilai yang didapat siswa dalam menulis teks prosedur kompleks setelah dilaksanakan pembelajaran. Peneliti mendapatkan data nilai akhir posstes dengan nilai tertinnggi 90 dan terendah 60. Berikut data nilai tes akhir siswa.

Tabel 4.5
Data Nilai postes
	NO
	Kode Siswa
	Aspek 1
	Aspek 2
	Aspek 3
	Aspek 4
	JML Skor
	Nilai Akhir
	
	
	

	
	
	Bobot
	
	
	
	
	

	
	
	30
	20
	30
	30
	
	
	
	
	

	1.
	KS 1
	20
	20
	10
	20
	80
	80
	
	
	

	2.
	KS 2
	20
	20
	25
	15
	80
	80
	
	
	

	3.
	KS 3
	25
	15
	28
	12
	80
	80
	
	
	

	4.
	KS 4
	20
	20
	10
	20
	80
	80
	
	
	

	5.
	KS 5
	20
	20
	25
	15
	80
	80
	
	
	

	6.
	KS 6
	20
	20
	25
	15
	80
	80
	
	
	

	7
	KS 7
	25
	20
	25
	20
	90
	90
	
	
	

	8.
	KS 8
	30
	20
	15
	20
	85
	85
	
	
	

	9.
	KS 9
	25
	25
	15
	15
	80
	80
	
	
	

	10.
	KS10
	25
	25
	15
	15
	80
	80
	
	
	

	11.
	KS11
	15
	18
	17
	20
	70
	70
	
	
	0

	12.
	KS12
	20
	20
	15
	25
	80
	80
	
	
	

	13.
	KS13
	13
	15
	17
	15
	60
	60
	
	
	

	14.
	KS14
	13
	20
	17
	20
	70
	70
	
	
	

	15.
	KS15
	20
	20
	15
	25
	80
	80
	
	
	

	16.
	KS16
	20
	20
	25
	15
	80
	80
	
	
	

	17.
	KS17
	20
	20
	15
	25
	80
	80
	
	
	

	18.
	KS18
	13
	20
	17
	20
	70
	70
	
	
	

	19.
	KS19
	25
	15
	15
	15
	70
	70
	
	
	

	20.
	KS20
	13
	20
	17
	20
	70
	70
	
	
	

	21.
	KS21
	20
	20
	15
	15
	70
	70
	
	
	

	22.
	KS22
	20
	20
	15
	25
	80
	80
	
	
	

	23.
	KS23
	25
	25
	15
	15
	80
	80
	
	
	

	24.
	KS24
	25
	20
	25
	15
	85
	85
	
	
	

	25.
	KS25
	25
	15
	15
	15
	70
	70
	
	
	

	26
	KS26
	13
	20
	17
	20
	70
	70
	
	
	

	27.
	KS27
	20
	20
	15
	15
	70
	70
	
	
	

	Jumlah
	2070
	2070
	
	
	

	Rata-rata
	76,48
	76,66
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan :
Aspek 1 = Isi keterpaduan struktur kalimat 
Aspek 2 = Stuktur teks Prosedur kompleks
Aspek 3 = Penggunaan kosa kata yang tepat 
Aspek 4 = Efektivitas kalimat.
Deskripsi hasil postes siswa(Tes akhir)
	Berdasarkan hasil data yang telah didapatkan peneliti mencoba untuk mendeskripsikan beberapa sampel hasil kerja siswa beserta aspek yang telah di nilai berdasarkan sintak dari teks prosedur kompleks yang telah di cantumkan dalam indikator  yang terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Nilai Tertinggi
1. Nama siswa		: KS 7
Nilai akhir		: 90
	Teks prosedur komplek hasil postes
Cara membuat akun E-mail
E-mail adalah elektronik mail atau surat elektronik. Dengan adanya kemajuan alat komunikasi, dari yang dahulunya kita hanya surat menyurat menggunakan kertas dan harus menggunakan jasa pengirim surat sekarang kita tidak perlu mengguna kan jasa pengirim surat lagi karena email hanya membutuhkan alat elektronik canggih dan juga tidak membutuhkan waktu yang lama untuk sampai ke penerima,selain itu jika kita ingin mengirim email kita perlu memiliki akun email terlebih dahulu. langkah-langkah membuat akun email
1.Ketiklah www.yahoo.com pada browser anda
2.Klik pilihan buat akun pada yahoo 
3.Isilah kolom formulir pendaftaran dari yahoo
4.Isilah nama depan, dan nama belakang sesuai dengan nama asli anda
5.Buat sandi, isi dengan sandi yang tidak mudah ditebak tetapi mudah       di ingat
6.Konfirmasi sandi anda, lalu masukan sandi yang sebelumnya
7.Kemudian masukan tanggal lahir isi dengan tanggal, bulan dan tahun kelahiran anda
8.Isi jenis kelamin dan nama negara tempat anda tinggal
9.Isi nomor ponsel anda dengan kode + 62
10.Klik tombol “buat akun”
11.Masukan kode verifikasi lalu klik tombol selesai.
12. E-mail siap digunakan.



a.  Isi keterpaduan struktur kalimat 
Keterpaduan struktur kalimat pada siswa dengan kode siswa 7  cukup menguasai permasalahan pengembangan isi tesis terbatas tetati relevan dengan topik walaupun kurang terperinci,  kesalahan struktur kalimat ada pada bagian pembuka dan bagian isi dari teks prosedur kompleks yang telah diproduksi oleh siswa. Pada bagian pembuka siswa membuat tesis dengan penyusunan kalimat yang  kurang terperinci terdapat pada kalimat “E-mail adalah elektronik mail atau surat elektronik. Dengan adanya kemajuan alat komunikasi, dari yang dahulunya kita hanya surat menyurat menggunakan kertas dan harus menggunakan jasa pengirim surat sekarang kita tidak perlu mengguna kan jasa pengirim surat lagi karena email hanya membutuhkan alat elektronik canggih dan juga tidak membutuhkan waktu yang lama untuk sampai ke penerima, selain itu jika kita ingin mengirim email kita perlu memiliki akun email terlebih dahulu. kalimat tidak memiliki jeda atau tanda baca  sehingga menjadi kalimat yang panjang dan penggunaan konjungsinya kurang tepat. Maka skor yang didapatkan untuk isi keterpaduan kalimat adalah 25.
b. Stuktur teks Prosedur kompleks
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 30 artinya siswa dapat menyampaikan gagasan dengan sangat baik dan memiliki urutan yang logis.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 15 artinya siswa cukup menguasai pilihan kosakata dan penggunaanya sudah cukup efektif.
d. Efektivitas kalimat
Kemudian pada aspek ini siswa menddapatkan skor 20 artinya siswa dapat merekontruksi kalimat dengan baik,efektif,penggunaan bahasa yang baik dan hanya terdapat tiga sampai empat kesalahan.
keseluruhan yang didapat siswa 90.
2. Nama siswa		: KS 8
	Nilai akhir		: 85
	Teks Prosedur Kompleks hasil posttes
Cara melakukan penarikan uang di ATM
ATM (Anjungan Tunai Mandiri) adalah sebuah alat mesin elektronik yang melayani nasabah Bank untuk mengambil uang dan mengecek uang yang ada ditabungan mereka tanpa perlu dibantu dilayani oleh seorang “teller” manusia. ATM juga melayani penyimpanan uang atau cek, transfer bahkan membeli pulsa untuk telepon seluler.
Langkah-langkah menggunakan ATM untuk mengambil uang:
1.pertama siapkan kartu atm. 
2.Siapkan kartu Atm sesuai nama bank tempat anda menabung dan menerbitkan kartu ATM anda.
3.Setelah sampai di tempat masukan kartu anda ke dalam mesin ATM sesuai petunjuk yang ada
4.Setelah kartu masuk akan muncul menu pilihan bahasa pada layar
5.Pilih bahasa yang anda pahami
6.Kemudian masukan kode pin 
7.Tekan tombol yang bertuliskan penarikan uang
8.Lalu pilih saldo tabungan yang akan anda ambil
9.Kemudian tekan jumlah nominal dan tunggu sampai permintaan anda diproses.
10.Setelah uang keluar maka akan ada tulisan transaksi selesai
11.Setelah anda selesai mengambil uang tekan tombol selesai dan tunggu kartu anda keluar
Semoga langkah-langkah menggunakan ATM untuk penarikan uang dapat dipahami dan dipraktikan dengan mudah. 



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Keterpaduan struktur kalimat pada siswa dengan nomor absen 8 secara umum dapat dikatakan sangat menguasai, maka skor yang didapatkan untuk isi keterpaduan kalimat adalah 30.Siswa menguasai pengembangan bagian tesis,bagian isi dan bagian penutup serta dapat menuliskan dengan keterpaduan yang baik.
b. Stuktur teks Prosedur kompleks
Pada bagaian ini siswa mendapatkan skor 20,siswa dapat mengemukakan gagasan dengan jelas,padat dan logis,ekspresi lancar dan mengenal bagian pembuka,isi dan penutup serta dapat menuliskan dengan baik dalam teks.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat
Kemudian pada aspek penggunaan kosakata siswa mendapatkan skor 15,ini  berarti bahwa siswa memiliki penguasaan kosakata yang baik,mengungkapkan dengan  baik ,efektif ,pembentukan kata dan penggunaan tanda baca baik.
d. Efektivitas kalimat
	Pada bagian ini siswa mendapatkan skor 20 artinya siswa memiliki kemampuan yang baik,kontruksi kalimat kompleks dan efektiv terdapat kurang dari lima kesalahan dalam penulisan contohnya: “ATM (Anjungan Tunai Mandiri) adalah sebuah alat mesin elektronik yang melayani nasabah Bank untuk mengambil uang dan mengecek uang yang ada ditabungan mereka tanpa perlu dibantu dilayani oleh seorang “teller” manusia”.
3. Nama Siswa		: KS 24
 Hasil akhir		: 85
	Teks prosedur Kompleks pada tes akhir
Cara membuat akun instagram di hp android
Instagram adalah aplikasi untuk berbagi foto atau video. Didalam Instagram banyak konten yang menarik. Pada zaman sekarang Instagram sangat populer. Akun Instagram dibagi menjadi dua yaitu instagram lewat PC dan andriod. Lalu bagaimana cara membuat akun instagram di hp android? Berikut langkah-langkahnya:
1.Pertama cari playstore dengan search instagram lalu install
2.Klik pasang tunggu sebentar klik buka
3.klik sign up
4.Isi dengan data yang benar
5.Lalu anda akan diminta untuk menghubungkan Instagram dengan Facebook
6.Pada tahap ini anda akan diminta untuk mengikuti group promosi atau orang yang anda kenal
7.Akun anda berhasil dibuat



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Keterpaduan struktur kalimat pada siswa KS 24 cukup menguasai, skor yang didapatkan untuk isi keterpaduan kalimat adalah 25.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Berdasarkan hasil kerja siswa pada uji postes dapat peneliti analisis sebagai berikut, terdapat tiga stuktur teks prosedur kompleks yaitu bagian pembuka, tujuan teks prosedur kompleks dan bagian isi yang  berbobot 20.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Penggunaan kosa kata pada hasil kerja siswa di atas  cukup memadai penggunaan kata baku sudah terdapat secara lengkap  pada hasil kerja siswa tersebut. Terdapat kata imperatif konjungsi yang penempatanya sudah tepat  skor yang didapat siswa 25.
d. Efektivitas kalimat
Berdasarkan hasil kerja siswa efektivitas kalimat telah terpenuhi    penggunaan kalimat telah sesuai dan terdapat kalimat imperatif serta konjungsi. tetapi masih terdapat kekurangan dalam struktur pembangun kalimat  pada bagian isi dari teks prosedur kompleks yang telah diproduksi oleh siswa.Skor yang didapatkan untuk efektivitas kalimat 15. Skor  keseluruhan yang didapat siswa 85.
Nilai Sedang
4. Nama siswa		: KS 23
Nilai tes akhir		: 80
	Teks prosedur kompleks pada tes akhir
Cara membuat akun Email
E-mail atau surat elektronik sekarang telah banyak digunakan oleh, masyarakat namun demikian, masih ada yang belum dapat membuat akun email. Berikut adalah petunjuk sederhana cara membuat akun email. Langkah-langkah yang harus anda tempuh sebagai berikut:
1.Ketik www.yahoo.com pada browser anda.
2.Klik pilihan buat akun pada layar komputer anda yang telah memuat laman awal yahoo.
3.Isilah kolom formulir pendaftaran yang telah disediakan server yahoo.
4. Isilah data anda dengan lengkap dan jelas biasanya nama belakang dan nama depan.
5.Buatlah sandi,isi sandi dengan kata yang tidak mudah ditebak tapi memudahkan anda untuk mengingatnya.
6.konfirmasi sandi anda.
7.kemudian masukan tanggal bulan dan tahun lahir anda.
8.Isi jenis kelamin dan negara tempat anda tinggal.
9.Isi nomor ponsel anda dengan kode + 62.
10.Klik tombol buat akun saya.
11.Masukan kode verifikasi, lalu klik tombol selesai.
12.Email siap digunakan.



a. Isi keterpaduan struktur kalimat
Pada bagian isi siswa mendapat skor 25 ,artinya siswa cukup menguasai permasalahan atau ide pokok dalam penulisan teks prosedur kompleks.Pengembangan bagian isi ataupun bagian pembuka terbatas tapi relevan dengan topik.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Pada bagian ini skor yang didapat siswa 20.Siswa menguasai substansi permasalahan gagsan tersampaikan dengan sangat baik padat dan jelas dan memiliki urutan yang logis dan tertata dengan baik.

c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek penggunaan kosa kata siswa mendapatkan skor 15 dan termasuk sangat baik .Penggunaan kosa kata sangat memadai.Penggunaan kata baku sudah lengkap pada hasil kerja siswa.Terdapat kalimat imperatif konjungsi yang penempatanya sudah cukup tepat ,pembentukan kata serta penggunaan tanda baca tepat,terdapat kurang dari lima kesalahan contohnya :” E-mail atau surat elektronik sekarang telah banyak digunakan oleh, masyarakat namun demikian, masih ada yang belum dapat membuat akun email”.
d. Efektivitas kalimat
Berdasarkan hasil kerja siswa, efektivitas kalimat cukup  terpenuhi.Penggunaan  kalimat imperatif serta konjungsi cukup tepat.Terdapat   struktur pembangun kalimat  pada bagian isi dari teks prosedur kompleks yang telah diproduksi oleh siswa. Maka skor yang didapatkan untuk efektivitas kalimat 25.Skor  keseluruhan yang didapat siswa 80.
konjungsi. Skor yang didapatkan untuk efektivitas kalimat 15.Skor keseluruhan yang didapat siswa 80.
5.Nama siswa		: KS 9
   Nilai tes akhir		: 80
	Teks prosedur kompleks pada tes akhir
Cara menggunakan mesin ATM
Mesin ATM (anjungan tunai mandiri)Adalah sebuah alat elektronik perbankan yang melayani nasabah Bank untuk menngambil uang dari rekening nasabah  tanpa harus dilayani oleh Teller diBank.ATM juga melayani penyimpanan uang ,transfer bahkan transaksi pembelian pulsa telepon selular.
Mesin ATM sering ditempatkan di lokasi yang dianggap strategis seperti restoran,tempat perbelanjaan,bandara,rest area,tempat rekreasi dan rumah sakit serta tempat-tempat lainya.
Langkah-langkah untuk mengambil uang di ATM:
1.Masukan kartu ATM anda
2.Setelah kartu masuk akan tampil pilihan bahasa dilayar pilih bahasa yang anda pahami.
3.Masukan PIN anda,tekan tombol penarikan tunai lalu pilih jumlah 
4.Tunggu sampai uang anda keluar
5.Setelah uang anda keluar maka transaksi selesai,tekan tombol pilhan ‘tidak’setelah tampil pilihan menu lanjutkan transaksi.
Semoga langkah-langkah diatas dapat membantu anda untuk melakukan transaksi penarikan uang di mesin ATM.



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Keterpaduan struktur kalimat pada hasil kerja siswa secara umum dapat dikatakan sudah menguasai ,maka skor yang didapatkan untuk isi keterpaduan kalimat adalah 25.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Berdasarkan hasil kerja siswa pada uji postes dapat peneliti analisis sebagai berikut, terdapat tiga stuktur teks prosedur kompleks yaitu bagian pembuka, tujuan teks prosedur kompleks dan bagian isi yang masing-masing berbobot 25.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Penggunaan kosa kata pada hasil kerja siswa diatas tidak cukup memadai penggunaan kata baku sudah terdapat secara lengkap terdapat pada hasil kerja siswa tersebut. Terdapat kata imperatif konjungsi yang penempatanya sudah tepat maka bobot skor yang didapat siswa 15.
d. Efektivitas kalimat
Kemudian untuk aspek ini siswa mendapatkan skor 15,artinya siswa dapat dengan baik menempatkan penggunaan bahasa dan kontruksis kalimat serta kata sangat baik,kalimat dapat menyampaikan tujuan dengan baik dan jelas.
6.	Kode Siswa 			: KS 11
   	Nilai tes akhir			: 70
	Teks prosedur kompleks pada tes akhir
Cara buat kartu pelajar
Kartu pelajar adalah identitas untuk pelajar agar mudah dapat untuk dikenali tapi masih saja ada pelajar yang masih bingung dalam pembuatan kartu pelajar, khususnya bagi siswa yang baru misalnya kelas X, berikut ini adalah langkah langkah dalam membuat kartu pelajar.
1.datanglah ke kantor tata usaha disekolah anda masing-masing.
2.Mintalah formulir atau blangko kosong kepada petugas.
3.Isilah data pada form dengan lengkap dan jelas.
4.Setelah selesai serahkan kepada petugas.
5.Setelah itu anda akan masuk tahap pemasukan foto,dapat dilaksanakan foto langsung atau anda membawa foto sendiri yang memakai seragam.
6.Selesai dan anda tinggal tunggu hingga kartu pelajar selesai dibuat.



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Pada aspek ini siswa memperoleh skor 17,siswa  termasuk dalam kategori sedang sampai cukup menguasai ,penguasaan topik cukup ,subtansi relevan isi dan judul memiliki relevansi isi.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Kemudian pada aspek struktur siswa mendapatkan skor 19 ,siswa menyampaikan gagasan dengan baik,jelas dan memiliki urutan yang logis .
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek penggunaan kosa kata pada hasil kerja siswa mendapat skor 14.Siswa memiliki penguasaan kata yang cukup baik,pilihan pembentukan  dan penggunaan tanda baca cukup baik.
d. Efektivitas kalimat
Pada aspek ini siswa mendaptkan skor 20 artinya siswa memiliki penguassan kontruksi kalimat yang baik dan efektivitas kalimat baik tujuan dari kalimat tersampaikan dengan jelas.Skor  keseluruhan yang didapat siswa 70.
Nilai Rendah
7. Nama siswa 		: KS 13
   Nilai tes akhir		: 60
	Teks prosedur kompleks pada tes akhir
Cara buat nasi goreng
Nasi goreng  adalah makanan khas Indonesia yang banyak digemari. Nasi goreng bisa dibuat dengan campuran bahan sayuran mauoun lauk pauk seperti daging ayam, baso, udang atau sosis. Cara memasaknya pun cukup mudah,
berikut cara memasak nasi goreng
1.Siapkan nasi 
2.Tumbuk bumbu-bumbu sesuai selera 
3.Masukan Nasi dan bahan campuran sesuai selera anda bisa tambahkan kecap, garam, penyedap rasa sesuai selera anda
4.Setelah bumbu tercampur rata angkat dan hidangkan dpat ditambahkan pelengkap seperti irisan timun kerupuk ,telur dan bawang goreng .
Mudah bukan? selamat mencoba.


a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Untuk aspek ini siswa mendapatkan skor 15 artinya siswa kurang menguasai substansi,terdapat kalimat yang kurang relevan .Contohnya terdapat pada langkah ke 2 dan langkah ke 3 yang tidak relevan.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor  15 ,siswa dapat menyampaikan ide utama dan mengenal bagian dari struktur teks walaupun tidak lengkap.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek penggunaan kosa kata pada hasil kerja siswa  cukup memadai  penggunaan kata baku sudah terdapat secara lengkap  pada hasil kerja siswa tersebut. Kalimat imperatif dan  konjungsi  penempatanya sudah cukup tepat, maka skor yang didapat siswa 15 .Penguasaan kosakata cukup baik tetapi terbatas namun penggunaan tanda baca sudah cukup tepat.
d. Efektivitas kalimat
Pada aspek ini siswa mendapat skor 15,siswa dapat membuat kalimat dengan kontruksi yang cukup baik tetapi tujuan tersampaikan dan penempatan konjungsi sudah cukup baik.
 
8.	Nama siswa 		: KS 27
   	Nilai tes akhir		: 70
	Teks prosedur kompleks pada tes akhir
Cara membuat Jus Alpukat
Alpukat merupakan salah satu buah khas indonesia yang kaya manfaat. Berikut ini  kami  coba untuk berbagi cara membuat jus alpukat : Pertama siapkan blender,kemudian iris alpukat yang sudah matang dan empuk, tambahkan gula pasir secukupnya dan susu kental manis juga es batu yang telah ditumbuk kecil-kecil, lalu tambahkanair putih secukupnya. Nyalakan blender dan blender semua bahan setelah satu atau dua menit jus telah siap, masukan dalam gelas saji dan siap di hidangkan, selamat mencoba dan menikmati






a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Pada aspek ini skor yang didapat siswa 15,siswa kurang dapat mengembangkan topik dan subtansi tidak lengkap contohnya terdapat pada kalimat pertama dan kalimat kedua yang substansinya tidak relevan.
b. Stuktur teks prosedur kompleks
Kemudian pada aspek ini siswa mendapat skor 15 ,hasil karya siswa kurang terorganisir,namun ide utama tersampaikan dengan baik.Pendukung terbatas tetapi memiliki urutan yang logis mulai dari pembuka,isi sampai penutup.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Untuk aspek penggunaan kosakata siswa mendapat skor 15,Siswa penempatanya sudahcukup baik,siswa dapat memilih kosakata dengan cukup baik menjelaskan tujuan walaupun masih sederhana.
d. Efektivitas kalimat
Pada aspek ini siswa mendapt skor 17,siswa dapat merekontruksi kalimat dengan sederhana efektif namun cukup menjelaskan tujuan .
9.	Nama Siswa 			: KS 21
 Nilai akhir 			: 70
	Teks Prosedur Kompleks hasil posttes
Cara mencuci pakaian dengan mesin cuci
Mesin cuci merupakan barang elektronik yang sudah banyak digunakan oleh ibu rumah tangga zaman sekarang.Mesin cuci memiliki beberapa keunggulan diantaranya tidak memakan banyak waktu,tidak mengeluarkan banyak tenaga,pakaian menjadi lebih cepat kering dan lebih praktis.
Berikut adalah langkah-langkah mencuci pakaian dengan menggunakan mesin cuci
1.Pisakahkan pakaian kotor sesuai  jenis warna pakaian yang akan di cuci.
2.selanjutnya masukan air ke dalam mesin cuci lalu masukan deterjen kedalam mesin cuci yang berisikan air.
3.Kemudian masukan pakaian ke dalam mesin cuci lalu putarlah tombol pengatur hingga pakaian dalam mesin cuci berputar.
4.Setelah itu kita  tunggu sampai mesin cuci  selesai berhenti memutar.
5.Selanjutnya keluarkan air sabun dari mesin cuci.
6.Anda bisa mengulang untuk membilas setelah air sabun dibuang isi lagi air untuk menghilangkan sabun.
7.Setelah itu keringkan baju ditabung pengering.



a. Isi keterpaduan struktur kalimat 
Untuk aspek ini siswa mendaptkan skor 20 siswa cukup menguasai permasalahan atau topik walaupun terdapat beberapa kalimat yang substansinya tidak lengkap.Contohnya :” Setelah itu kita  tunggu sampai mesin cuci  selesai berhenti memutar.”kalimat tersebut memiliki beberapa penghamburan kata hingga substansi membingungkan.
b. Stuktur teks Prosedur kompleks
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 20 ,siswa dapat menyampaikan gagasan dengan jelas,terdapat bagian dari sttruktur teks seperti bagian pembuka yang menjelaskan judul meskipun kiurang lengkap.
c. Penggunaan kosa kata yang tepat 
Pada aspek ini siswa mendpatkan skor 15,siswa memiliki penguasaan meskipun terdapat kesalahan pemilihan kata pada kaliamat “Setelah itu kita  tunggu sampai mesin cuci  selesai berhenti memutar.”namun tujuan tetap tersampaikan dengan baik.
d. Efektivitas kalimat
Berdasarkan hasil kerja siswa KS 21,  efektivitas kalimat cukup terpenuhi    penggunaan kalimat sudah sesuai dan terdapat kalimat imperatif ,siswa dapat merekontruksis kalimat dengan sederhana.Skor yang didapat siswa 15.
5. Pengolahan Data
	Setelah dilaksanakan penelitian pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakan metode Think Talk Write pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Batujajar, peneliti melaksanakan pengolahan  data hasil kemampuan siswa untuk mengetahui apakah metode yang diterapkan berhasil dan  dapat memberikan motivasi pembelajaran kepada siswa. Dalam proses pengolahan data hasil pretest dan postest siswa peneliti akan menggunakan uji statistika.Peneliti menggunakan bantuan Software Microsoft Office dan Statistical Package For Social Sciences(SPSS) Versi 22 for windows.

Pengolahan Data Statistik
a. Distribusi Frekuensi Pretest dan posttest
Uji frekuensi digunakan untuk mengolah data. Data yang terkumpul biasanya masih tidak beraturan dan dapat disusun supaya mudah untuk dibaca dan dimaknai (Susetyo,2014,hlm.19). Peneliti mengunakan cara distribusi frekuensi tunggal untuk mengurutkan hasil data yang didapat dalam pelaksanaan penelitian yang bertujuan agar data dapat dibaca dan dimaknai dengan lebih jelas. Distribusi frekuensi tunggal diterapkan dalam mengolah data hasil pretes dan postest.
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

	Nilai
	Tally
	Frekuensi
	Jumlah

	60
	III
	3
	180

	55
	I
	1
	55

	50
	IIIIIIIIII
	10
	500

	40
	IIIIIIIIII
	10
	400

	35
	III
	3
	105

	Jumlah
	
	27
	1240



	Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai yang sering muncul adalah nilai 40 dan 50 dengan jumlah siswa  20 orang. Rata-rata nilai siswa adalah 45,92 dari jumlah sampel sebanyak 27 siswa.
Nilai rata-rata 
              = 1240
                  27
             = 45,92
Keterangan:
	= Skor  rata-rata 
N	=  Jumlah frekuensi 
	= Jumlah keseluruhan skor 
	Berdasarkan tabel di atas tes awal SMAN 1 Batu Jajar pada pembelajaran menulis teks prosedur kompleks sebelum menggunakan metode  Think Talk Write nilai kurang baik dengan nilai rata-rata 44,92 dari jumlah siswa sebanyak 27 siswa.
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Nilai Postest

	Nilai
	Tally
	Frekuensi
	Jumlah

	90
	I
	1
	90

	85
	II
	2
	170

	80
	IIIIIIIIIIIIII
	14
	1120

	70
	IIIIIIIII
	9
	630

	60
	I
	1
	60

	Jumlah
	
	27
	2070


Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai yang sering muncul adalah nilai 80 dengan jumlah siswa  14 orang. Rata-rata nilai siswa adalah 76,66 dari jumlah sampel sebanyak 27 siswa.
Nilai rata-rata 
              = 2070
                   27
              = 76,66
Keterangan:
	= Skor  rata-rata 
N	=  Jumlah frekuensi 
	= Jumlah keseluruhan skor 
	Berdasarkan tabel di atas nilai postest SMAN 1 Batu Jajar pada pembelajaran menulis teks prosedur kompleks sesudah menggunakan metode  Think Talk Write cukup baik dengan nilai rata-rata 76,66  dari jumlah siswa sebanyak 27 siswa.
	Nilai Pretes

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	35
	3
	11,1
	11,1
	11,1

	
	40
	10
	37,0
	37,0
	48,1

	
	50
	10
	37,0
	37,0
	85,2

	
	53
	1
	3,7
	3,7
	88,9

	
	60
	3
	11,1
	11,1
	100,0

	
	Total
	27
	100,0
	100,0
	




	Nilai Postest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	60
	1
	3,7
	3,7
	3,7

	
	70
	9
	33,3
	33,3
	37,0

	
	80
	14
	51,9
	51,9
	88,9

	
	85
	2
	7,4
	7,4
	96,3

	
	90
	1
	3,7
	3,7
	100,0

	
	Total
	27
	100,0
	100,0
	



b. Uji Normalitas Pretest dan Posttest
Sebelum dilakukan uji perbedaan kemampuan tes awal dan tes akhir, terlebih dahulu  peneliti melakukan uji normalitas data yang bertujuan menguji  normalitas distribusi data. Peneliti  menggunakan metode Kolmogrov Smirnov dengan bantuan Software SPSS 22 untuk menguji hipotesis uji normalitas data dan dapat dilihat di bawah ini :
H0	: Populasi berdistribusi probabilitas normal (tidak ada perubahan)
H1	: Populasi tidak berdistribusi probabilitas normal (ada perubahan)
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut.
Jika Signifikansi> 0.05 maka H0 diterima
Jika Signifikansi< 0.05 maka H1diterima 
(Susetyo,2014, hlm. 146)

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai_pretest
	,259
	27
	,000
	,865
	27
	,002

	nilai_posttest
	,322
	27
	,000
	,840
	27
	,001

	a. Lilliefors Significance Correction



Dilihat dari tabel di atas berdasarkan 27 responden diperoleh nilai signifikansi Pretest adalah 0,000 maka H0 diterima karena nilai signifikansi         < 0,05 sehingga data tersebut tidak berdistribusi normal. Sedangkan signifikansi pada Posttest adalah 0,000 maka H1 diterima karena singnifikansi kurang dari 0,05 sehingga data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data disajikan pada grafik di bawah ini.
Grafik 4.1
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Output pada grafik  nilai pretest di atas menunjukkan bahwa sebaran titik-titik data berdistribusi tidak normal karena jika titik-titik data tersebar di sekitar garis dan mengikuti arah diagonal garis jika ada data yang letaknya menjauhi garis diagonal outlier berarti data tidak berdistribusi dengan normal. Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa ada penyebaran di sekitar garis dan mengikuti arah diagonal garis dengan demikian distribusi data hasil pretest dinyatakan normal. 
Grafik 4.2
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Output pada Grafik Q-Q posttest plot di atas menunjukkan bahwa sebaran titik-titik data berdistribusi tidak normal karena jika titik-titik data tersebar disekitar garis dan mengikuti arah diagonal garis jika ada data yang letaknya menjauhi garis diagonal outlier berarti data tidak berdistribusi dengan normal. Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa ada penyebaran disekitar garis dan mengikuti arah diagonal garis dengan demikian distribusi data hasil posttest dinyatakan tidak normal,setelah mengetahui data tidak berditribusi dengan normal,langkah selanjutnya peneliti melaksanakan  uji Willcoxon.

c. Hasil ujian Uji Willcoxon

Uji Willxocon merupakan metode statistika yang dipergunakan untuk menguji perbedaan dua buah data yang berpasangan,maka jumlah datanya selalu sama banyak (Susetyo,2014, hlm .228). Peneliti melanjutkan analisis data pada uji willcoxcon dikarenakan dilihat dari tabel di atas signifikansi Pretest adalah 0,000 maka H0 ditolak karena signifikansi ≤ 0,05 sehingga data tersebut tidak berdistribusi normal. Sedangkan signigikansi pada posttest adalah 0,000 maka H1diterima karena singnifikansi kurang dari 0,05 sehingga data tersebut tidak berdistribusi normal maka langkah selanjutnya adalah uji Willcoxon untuk menguji data yang telah didapat peneliti tabel berikut adalah hasil dari uji Willcoxon

	Ranks

	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	nilai_posttest - nilai_pretest
	Negative Ranks
	0a
	,00
	,00

	
	Positive Ranks
	27b
	14,00
	378,00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	27
	
	

	a. nilai_posttest < nilai_pretest

	b. nilai_posttest > nilai_pretest

	c. nilai_posttest = nilai_pretest



	Test Statisticsa

	
	nilai_posttest - nilai_pretest

	Z
	-4,570b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on negative ranks.








negative ranks
Setelah dilakukan uji Willcoxon pada pretes dan postest diketahui jumlah data Negative Ranks 0, artinya tidak ada nilai yang lebih tinggi pada tes awal dari tes akhir. Sedangkan jumlah data untuk Positive Ranks ada 27, artinya  27 atau keseluruhan data pada tes akhir nilainya lebih tinggi dari tes awal dan Ties nilainya 0, artinya tidak ada nilai yang sama antara tes awal dengan tes akhir. Sedangkan nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakan metode Think Talk Write. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan salah satu dari tujuan penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakan metode think talk write,maka pada bagaian ini akan memuat pembahasan penelitian.Dalam menulis sendiri terdapat beberapa tujuan diantaranya tujuan kreatif,menurut Dalman(2016,hlm.14)menulis selalu berhubungan dengan proses kreatif dalam menciptakan sebuah karya.
Dari analisis yang telah dilakukan untuk aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata 3,82 dengan kategori sangat baik.Berdasarkan analisis yang telah dilaksankan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakan metode think talk write memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran.Hal ini sejalan dengan pendapat Huda (2014,hlm.218) bahwa metode think talk write (TTW) mendorong siswa untuk berpikir,berbicara dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu.
Untuk aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata 3,83 dengan kategori sangat baik.Hal ini sejalan dengan pendapat Shoimin (2014,hlm.213)bahwa aktivitas menulis akan dapat membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa .Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan  dapat disimpulkan kegiatan yang dilakukan guru dalam pembelajaran menulis teks prosedur komplek dengan menggunakan metode think talk write yang diterapkan guru sangat sesuai dan terjadi perbedaan yang signifikan terhadap hasil nilai tes awal dan tes akhir yang memiliki selisih jumlah.Jumlah nilai dari tes awal 1238 dan jumlah nilai dari tes akhir 2070,selisih jumlah nilai sebesar 832.
Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menulis teks prosedur komplek menggunakan metode think talk write. Dari hasil analisis yang telah dilaksankan oleh peneliti untuk respon siswa diperoleh nilai rata-rata untuk jawaban “ya” sebesar 81,1% dan untuk respon jawaban “tidak” diperoleh 18,9%.Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakan metode think talk write.
	Metode think talk write yang diterapkan di kelas terbukti membantu siswa melatih keterampilan menulis dengan cara yang menyenangkan yaitu mengomunikasikan terlebih dahulu untuk membangkitkan ide-ide atau gagasan dan mengembangkan ide-ide tersebut sesuai dengan kreatifitas masing-masing siswa.sebagaimana tercantum dalam teori tujuan dari metode think talk write yaitu memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar(Huda,2014,hlm.218).
	Berdasarkan analisis data dan hasil persentase hasil tes awal dan tes akhir mengalami perubahan yang signifikan,hal ini membuktikan bahwa metode think talk write efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks prosedur komplek pada kelas XI IPA 2 SMAN 1 Batujajar. 
C.Pembuktian hipotesis penelitian
	Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2015,hlm.64). Hipotesis yang  diajukan peneliti adalah sebagai berikut.
Hipotesis 1: Terdapat perbedaan  yang signifikan  kemampuan siswa  menulis teks prosedur kompleks yang  menggunakan metode Think Talk Write dengan yang tidak   menggunakan metode Think Talk Write(TTW).
Hipotesis 2 : Tidak terdapat  perbedaan  yang signifikan hasil kemampuan siswa  menulis teks prosedur kompleks  menggunakan metode Think Talk Write dengan yang tidak   menggunakan metode Think Talk Write (TTW).
	Untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa menulis teks prosedur kompleks sebelum dan sesudah menggunakan metode Think Talk Write pada siswa SMAN 1 Batujajar kelas XI IPA 2 Kabupaten Bandung Barat. Pada awal pertemuan peneliti melaksanakan pretest  tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis teks prosedur kompleks hasil awal yang didapatkan adalah nilai terendah siswa yaitu 35 dan nilai tertinggi  siswa adalah 60.Selanjutnya dilaksanakan pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakann metode Think Talk Write kemudian peneliti melaksanakan post test (tes akhir) didapatkan nilai terendah siswa 60 dan nilai tertinggi siswa 90, selanjutnya peneliti melaksanakan pengujian data nilai yang didapatkan oleh peneliti. Pengujian yang dilakukan menggunakan bantuan aplikasi IBM Statistical Package For Social Sciences(SPSS) Versi 22.
	Setelah dilaksanakan pengujian statistik diperoleh signifikansi dari nilai pretest 0,00 yang artinya data berdistribusi normal karena nilai sig ≤ 0,05 maka H1 dinyatakan dapat diterima,sedangkan  nilai postest didapatkan nilai signifikansi 0,00 yang artinya data berdistribusi  tidak normal karena nilai sig ≤ 0,05 yang artinya terjadi perubahan terhadap nilai pretest dan nilai postest.
	Berdasarkan nilai yang diperoleh pada kegiatan tes awal dan tes akhir menunjukkan terdapat  perbedaan, dengan demikian hipotesis penelitian  yang telah ditetapkan peneliti dapat diterima. Jadi dapat disimpulkan terdapat  perbedaan yang signifikan pada pembelajaran menulis teks prosedur kompleks sebelum  menggunakan metode Think Talk Write  dan sesudah menggunakan metode Think Talk Write pada siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Batujajar Kabupaten Bandung Barat.

	
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
	Berdasarkan pada hasil data penelitian  yang diperoleh ,dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Aktivitas  guru dan siswa dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakan metode think talk write (TTW) pada siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Batujajar dapat dikatakan sesuai dengan metode yang diterapkan yaitu melalui langkah-langkah Think (berpikir) talk (berbicara), write (menulis). Hal tersebut dapat dilihat dari lembar observasi aktivitas siswa  yang memperoleh nilai rata-rata 3,82 (sangat baik). Untuk hasil analisis lembar observasi guru memperoleh nilai rata-rata 3,83 (sangat baik). Nilai dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang mendapatkan predikat sangat baik membuktikan bahwa  pembelajaran menulis teks prosedur komplek menggunakan metode think talk write di kelas XI IPA 2 SMAN 1 Batujajar telah sesuai dengan materi pembelajaran dan dapat membuat siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran.
2. Respon siswa terhadap pembelajaran menulis teks prosedur komplek menggunakan metode think-talk-write(TTW) pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Batujajar dapat dikatakan baik atau berhasil.Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata jawaban respon angket siswa “ya”diperoleh hasil 81,1% dan untuk jawaban “tidak”diperoleh nilai 18,9%.
3. Proses pelaksanaan tes terhadap pembelajaran menulis teks prosedur komplek menggunakan metode think-talk-write(TTW) dilaksanakan dengan dua  tahap ,   yaitu tahap tes awal (preetest)dan tes akhir(postest).Dari hasil uji normalitas hasil uji preetest didapatkan hasil nilai signifikansi 0,000 ≤0,005 dan  nilai postest 0,000≤ 0,005  maka H0 dapat diterima artinya terjadi perubahan pada objek.Dari hasil uji willcoxon diperoleh hasil perhitungan tabel dengan signifikansi Asymp sig (2 tailed) adalah 0,00 karena signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 di tolak.Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil  yang signifikan antara rata-rata prestasi belajar menulis teks prosedur komplek pada siswa siswi kelas XI IPA 2 SMAN 1 Batujajar sebelum dan sesudah menggunakan metode prmbelajaran Think Talk Write(TTW).

B.  Saran
	Berdasarkan hasil penelitian ,peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaaat bagi pembaca dan terutama bagi keberhasil pengajaran bahasa Indonesia di sekolah,juga dapat membantu calon guru untuk meningkatkan kualitas diri dalam pengajaran dengan mengeksplorasi kemampuan berbahasa.Berdasarkan hasil penelitian ,peneliti ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pembelajaran menulis teks prosedur komplek sebaiknya dilaksanakan dengan menggunakan metode yang tepat,agar kemampuan siswa dapat dipergunakan semaksimal mungkin dalam pembelajaran.Salah satunya dengan metode thin-talk-write(TTW).
2. Metode Think Talk Write dapat digunakan sebagai salah satu pilihan metode pengajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis teks prosedur komplek .
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